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MOTTO 

 

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut Ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun. Dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 

hati agar kamu bersyukur.” 

An-Nahl (ayat 78) 

 

“Jika kau tidak bisa mendengar bunyi, maka rasakanlah getarannya.” 

Hestu Marjanti 
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PERSEMBAHAN 

 

Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT atas segala nikmat-Nya 

sehingga dapat menyelesaikan karya ini. Karya ini dipersembahkan untuk: 

1. Kedua orang tua tercinta yang senantiasa selalu memberikan doa, semangat 

dan motivasi selama ini. 

2. Almamater Universitas Negeri Yogyakarta. 

3. Nusa dan bangsa. 
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PELAKSANAAN PENGEMBANGAN PERSEPSI BUNYI  

SISWA TUNARUNGU KELAS TAMAN KANAK-KANAK  

DI SLB TUNAS BHAKTI PLERET 

 

Oleh 
Hestu Marjanti 

NIM 12103244052 
 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) perencanaan pengembangan 

persepsi bunyi yang dilakukan guru kelas Taman Kanak-Kanak, (2) tahapan 
pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi di kelas Taman Kanak-Kanak, (3) 
sarana yang digunakan dalam pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi di kelas 
Taman Kanak-kanak, dan (4) evaluasi hasil belajar yang dilakukan guru kelas 
Taman Kanak-kanak dalam pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi. 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Subjek penelitian 
adalah guru kelas Taman Kanak-kanak dan empat orang siswa tunarungu kelas 
Taman Kanak-kanak yang mengikuti pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi. 
Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Data-data yang diperoleh kemudian dianalisis, data disajikan dengan menarik 
kesimpulan mengenai pemaknaan  data yang terkumpul. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menyusun perencanaan 
meliputi kegiatan, sarana, metode, dan evaluasi. Perencanaan tersebut belum 
dituangkan dalam bentuk tulisan. Tahapan pelaksanaan pengembangan persepsi 
bunyi dimulai dari tahap pendahuluan, tahap inti, dan tahap penutup. Metode yang 
digunakan adalah metode demonstrasi dan pemberian tugas. Sarana 
pengembangan persepsi bunyi meliputi tenaga pendidik dan sarana fisik (ruang 
dan media). Media yang digunakan adalah drum. Teknik tes yang digunakan 
adalah tes perbuatan dan pengamatan. Kemampuan deteksi bunyi BK 70%, HN 
60%, SF 80%, dan MT 80%, dengan kategori baik dan baik sekali.  
 
Kata kunci: pengembangan persepsi bunyi, tunarungu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Anak tunarungu pada hakikatnya merupakan seorang yang mengalami 

hambatan dalam pendengarannya terlepas dari apa yang menyebabkan 

ketunarunguannya itu. Anak tunarungu mengalami kekurangan atau  

kehilangan kemampuan mendengar baik sebagian ataupun seluruhnya yang 

diakibatkan karena tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat 

pendengaran, sehingga tidak dapat menggunakan alat pendengarannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Hambatan atau kehilangan fungsi pendengaran pada 

anak tunarungu mengakibatkan ketidakmampuan anak dalam menangkap 

berbagai rangsang yang ditujukan kepada anak terutama yang berupa 

rangsangan bunyi. 

Akibat dari tidak adanya rangsangan bunyi yang diterima oleh anak 

tunarungu, menjadikan alat bicara anak tunarungu menjadi tidak terlatih 

untuk berbicara, sehingga alat bicara anak tunarungu menjadi kaku. Anak 

tunarungu lebih mengandalkan indera penglihatan sebagai pengganti atas 

tidak berfungsinya indera pendengarannya. Melalui indera penglihatan, anak 

tunarungu mampu melihat ujaran dari setiap kata yang diucapkan oleh orang 

normal, namun belum tentu mengerti akan makna dari pembicaraan orang di 

sekitarnya. Ketidakmengertian terhadap makna yang diucapkan oleh orang 

lain menimbulkan rasa kecurigaan, mudah tersinggung serta mudah marah 

karena menganggap dirinya sebagai bahan pembicaaraan orang. Rasa takut 
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akan lingkungan baru akan muncul seiring dengan tidak ada suara yang 

didengarnya, sehingga anak tunarungu merasa selalu terancam 

keselamatannya. 

Anak tunarungu pada dasarnya memiliki kecerdasan yang normal 

asalkan tidak mengalami tambahan gangguan lain. Namun dalam 

pembelajaran di sekolah jika dibandingkan dengan anak normal pada usia 

yang sama, menunjukkan kemampuan anak tunarungu tidak optimal. Ini 

dipengaruhi dari kemampuan bahasa anak tunarungu yang rendah. Hal ini 

berakibat pada kemampuan berbicara anak tunarungu yang tidak dapat 

berkembang dengan baik. Ini dikarenakan kemampuan berbicara seseorang 

sangat dipengaruhi oleh masukan suara yang didengarnya. 

Sebagai kompensasi dari kehilangan pendengarannya yang dialami 

oleh anak tunarungu, pemerintah menetapkan kebijakan untuk diberikan 

kurikulum program khusus kepada anak tunarungu yakni Bina Komunikasi 

Persepsi Bunyi dan Irama. Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama adalah 

pembinaan dalam penghayatan bunyi yang dilakukan dengan sengaja atau 

tidak sehingga pendengaran dan perasaan vibrasi yang dimiliki anak 

tunarungu dapat dipergunakan sebaik-baiknya untuk berintegrasi dengan 

dunia  sekelilingnya yang penuh bunyi. Program khusus Bina Persepsi Bunyi 

dan Irama (BPBI) telah dimasukkan ke dalam kurikulum Sekolah Luar Biasa 

(SLB) untuk siswa tunarungu sejak tahun 1984 sebagai program khusus yang 

wajib diikuti oleh peserta didik dari taman kanak-kanak luar biasa sampai 

dengan sekolah menengah pertama luar biasa. Bahkan jika ada sekolah 
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tunarungu yang telah menyelenggarakan program pendidikan usia dini, BPBI 

harus segera dilaksanakan sedini mungkin (Maria Susilo Yuwati, 2000: 2). 

Namun pada saat ini program khusus Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan 

Irama telah diganti namanya menjadi Pengembangan Komunikasi Persepsi 

Bunyi dan Irama (PKPBI). 

Pada Sekolah Luar Biasa terdapat kurikulum program khusus PKPBI.  

Terutama sekolah yang menyelenggarakan pendidikan khusus bagi anak 

tunarungu. SLB Tunas Bhakti Pleret merupakan Sekolah Luar Biasa yang di 

dalamnya terdapat berbagai macam ketunaan pada anak berkebutuhan khusus. 

Salah satunya yaitu anak tunarungu. Berdasarkan hasil wawancara pada 

tanggal 9 Maret 2016 kepada guru pengampu pengembangan PKPBI, SLB 

Tunas Bhakti Pleret telah menempatkan program khusus Pengembangan 

Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama bagi siswa tunarungu pada 

kurikulumnya. Pelaksanaan Pengembangan Komunikasi Persepsi Bunyi dan 

Irama di sekolah ini diberikan mulai dari tingkat Taman Kanak-kanak, SD, 

dan SMP. Pelaksanaan Pengembangan Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama 

dilaksanakan secara berkesinambungan dan berkelanjutan dimulai dari latihan 

deteksi bunyi, diskriminasi bunyi, identifikasi bunyi dan komprehensi bunyi. 

Penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan pengembangan persepsi 

bunyi kelas Taman Kanak-Kanak. Berdasarkan informasi dari guru pengampu 

PKPBI, Kurikulum Pengembangan Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama 

bagi siswa Taman Kanak-kanak belum tersedia. Hasil wawancara di SLB 

Tunas Bhakti Pleret juga menunjukkan pelaksanaan program khusus 
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Pengembangan Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama di sekolah ini kurang 

berjalan dengan baik karena belum terencana sesuai dengan prosedur.  

Berdasarkan observasi tanggal 12 dan 19 Maret 2016, latihan persepsi 

bunyi di kelas Taman Kanak-kanak ditekankan pada bunyi yang dihasilkan 

oleh alat musik atau sumber bunyi yang lain (bunyi benda), belum dilatihkan 

persepsi bunyi bahasa. Kegiatan dilaksanakan di ruang kelas yang bukan 

merupakan ruang khusus pengembangan persepsi bunyi sehingga dalam 

penerimaan bunyi siswa tidak maksimal karena ruangan tidak disertai dengan 

medan penghantar bunyi.   

Tahapan pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi pada penelitian 

ini yaitu tahap deteksi bunyi. Tahap deteksi bunyi merupakan tahap awal 

yang dikenalkan pada anak tunarungu. Anak tunarungu dalam hal ini 

merupakan anak yang mempunyai intelegensi normal dan bukan anak 

tunarungu yang dikategorikan dalam ketunarunguan total. Dalam tahap ini 

anak dilatih untuk mendeteksi ada tidaknya bunyi, baik bunyi alat musik 

maupun bunyi-bunyian yang ada di lingkungan sekitar. Metode yang dapat 

digunakan dalam pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi yaitu metode 

bermain, pemberian tugas,  demonstrasi, dan observasi. Pemilihan metode 

tersebut disesuaikan dengan kondisi siswa sehingga materi yang disampaikan 

oleh guru dapat diterima oleh siswa dengan baik. Pelaksanaan pengembangan 

persepsi bunyi di kelas Taman Kanak-kanak ini menurut guru pengampu 

belum berjalan sesuai harapan karena keterbatasan guru yang hanya ada satu 

guru dalam pelaksanaan sehingga sulit dalam mengkondisikan siswa saat 
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pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi. Selain itu, karena faktor ruangan 

yang belum sesuai dengan standar ruang latihan pengembangan persepsi 

bunyi. 

Berdasarkan hasil wawancara, evaluasi yang dilakukan di kelas 

Taman Kanak-kanak yaitu secara klasikal dan individu. Penilaian yang 

dilakukan secara klasikal belum dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan setiap siswa dalam mendengar bunyi. Saat penilaian secara 

individu pun, kemampuan siswa belum dapat diukur dengan baik karena 

lingkungan yang kurang efektif. Hasil observasi menunjukkan adanya 

gangguan dari siswa lain sehingga siswa yang sedang menjalani tes tidak 

mempunyai konsentrasi yang baik. Saat penilaian, siswa berdiri 

membelakangi alat musik dan dibunyikan suara dari alat musik tersebut. 

Siswa diminta melakukan gerakan sesuai dengan peraturan yang telah 

ditentukan dari setiap suara yang didengar. Respon yang ditunjukkan siswa 

saat mendengar bunyi merupakan hal yang menjadi penilaian guru.  

Latihan mendengar ini penting untuk diberikan pada anak tunarungu 

agar anak dapat mempersepsi bunyi dengan baik dan dapat memberikan 

respon yang tepat terhadap bunyi disekitarnya. Dengan demikian, proses dan 

hasil dari pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi di kelas Taman Kanak-

kanak dapat berpengaruh terhadap perkembangan siswa selanjutnya baik pada 

segi prestasi akademiknya maupun pada penyesuaian sosialnya di 

masyarakat. Siswa tunarungu diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan 

diri dalam sosialnya di lingkungan masyarakat mendengar dan di masa 
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selanjutnya perkembangan bahasa siswa tunarungu juga semakin baik. 

Dengan kemampuan bahasa reseptif, anak akan mampu menerima informasi 

dengan baik terutama informasi dalam bidang akademik yang nantinya juga 

akan mengembangkan prestasi akademiknya.  

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengungkapkan 

bagaimana pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi pada kelas Taman di 

SLB Tunas Bhakti Pleret. Pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi di 

sekolah ini penting untuk diungkapkan, hasil penelitian yang diperoleh dapat 

digunakan sebagai gambaran mengenai bagaimana pelaksanaan 

pengembangan persepsi bunyi bagi anak tunarungu di sekolah. Penelitian 

dilakukan pada kelas Taman karena pada jenjang ini siswa pertama kali 

diajarkan dasar pengembangan persepsi bunyi di sekolah. Hal yang akan 

diungkapkan dalam penelitian ini meliputi perencanaan, tahapan pelaksanaan 

dan metode yang digunakan, sarana pengembangan persepsi bunyi yang ada 

di sekolah, evaluasi yang telah dilakukan oleh guru kelas Taman Kanak-

kanak, serta hasil belajar yang berupa kemampuan siswa dalam mempersepsi 

bunyi. Bunyi yang dipersepsikan adalah bunyi yang dihasilkan dari alat 

musik.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasi 

permasalahan yang muncul sebagai berikut: 
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1. Belum ada perencanaan pengembangan persepsi bunyi yang sistematis 

sebelum dilakukannya latihan mendengar di kelas Taman Kanak-kanak. 

2. Pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi di kelas Taman Kanak-

kanak belum berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

3. Sarana atau media pengembangan persepsi bunyi yang belum sesuai 

dengan apa yang diharapkan, khususnya untuk ruangannya yang masih 

terbatas dilaksanakan di dalam ruang kelas. 

4. Evaluasi hasil belajar dalam pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi 

yang dilakukan oleh guru kelas Taman Kanak-kanak belum dapat 

mengungkapkan kemampuan setiap siswa dalam mempersepsi bunyi. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi tersebut, peneliti memberi batasan masalah 

pada perencanaan, tahapan pelaksanaan, sarana yang digunakan, dan evaluasi 

hasil pengembangan persepsi bunyi di kelas Taman Kanak-Kanak. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, rumusan masalah yang dapat 

diungkapkan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah perencanaan pengembangan persepsi bunyi yang dilakukan 

guru kelas Taman Kanak-Kanak? 

2. Bagaimanakah tahapan pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi di 

kelas Taman Kanak-Kanak? 
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3. Sarana apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan pengembangan 

persepsi bunyi di kelas Taman Kanak-Kanak? 

4. Bagaimanakah evaluasi hasil belajar yang dilakukan guru kelas Taman  

Kanak-Kanak dalam pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui perencanaan pengembangan persepsi bunyi yang dilakukan 

guru kelas Taman Kanak-Kanak. 

2. Mengetahui tahapan pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi di kelas 

Taman Kanak-Kanak. 

3. Mengetahui sarana yang digunakan dalam pelaksanaan pengembangan 

persepsi bunyi di kelas Taman Kanak-kanak. 

4. Mengetahui evaluasi hasil belajar yang dilakukan guru kelas Taman 

Kanak-kanak dalam pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat: 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, hasil penelitian sebagai gambaran kemampuan yang 

dimilikinya dan termotivasi untuk mengembangkan kemampuan 

dalam mempersepsi bunyi. 
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b. Bagi guru, hasil penelitian sebagai bahan refleksi terhadap 

pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi yang telah dilakukan guru 

dalam mengajar. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian sebagai pendorong peningkatan mutu 

pelaksanaan bina persepsi bunyi di sekolah. 

2. Manfaat teoritis hasil penelitian ini sebagai kontribusi keilmuan bidang 

Pendidikan Luar Biasa dalam kejelasan gambaran tentang pelaksanaan 

pengembangan persepsi bunyi  di sekolah.  

 

G. Pembatasan Istilah 

1. Pengembangan persepsi bunyi merupakan bagian dari Pengembangan  

Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama yang sebelumnya bernama Bina 

Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama. Pengembangan persepsi bunyi 

merupakan program khusus yang diberikan bagi anak tunarungu dengan 

melakukan pengembangan penghayatan bunyi guna memanfaatkan sisa-

sisa pendengaran dan perasaan vibrasi yang dimiliki anak tunarungu. 

Prosedur pengembangan persepsi bunyi dilaksanakan dalam empat 

tahapan yaitu deteksi bunyi, diskriminasi bunyi, identifikasi bunyi, dan 

komprehensi bunyi. Pengembangan persepsi bunyi mengoptimalkan sisa-

sisa pendengaran  dan perasaan vibrasi anak sehingga anak tunarungu 

diharapkan mampu menyadari ada tidaknya bunyi, mampu membedakan 

berbagai bunyi, mampu mengenali ciri-ciri berbagai macam sumber bunyi, 

dan mampu memahami makna macam bunyi.  
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2. Siswa tunarungu kelas Taman Kanak-kanak adalah siswa yang mengalami 

kelainan atau hambatan fungsi pendengaran dan mengakibatkan anak  

tidak dapat menangkap berbagai rangsang  terutama melalui indera 

pendengarannya yang mengikuti pendidikan di kelas Taman Kanak-kanak 

di SLB Tunas Bhakti Pleret. Siswa tunarungu dalam penelitian ini adalah 

siswa tunarungu yang masih mempunyai sisa pendengaran, bukan yang 

dikategorikan dalam ketunarunguan total. Siswa juga mempunyai 

intelegensi normal dan mampu mengikuti pelaksanaan pengembangan 

persepsi bunyi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Tentang Anak Tunarungu 

1. Pengertian Anak Tunarungu  

Gangguan pendengaran atau kesulitan mendengar lebih dikenal 

dengan istilah tunarungu. Dari istilah tersebut, orang dikatakan tunarungu 

apabila ia tidak mampu mendengar atau kurang mampu mendengar suara. 

Menurut Daniels P. Hallahan, dkk (2009: 340), “Hearing impairment is a 

broad term that covers individuals with impairment ranging from mild to 

profound; it includes those who are deaf or hard of hearing”. Dari 

pernyataan Daniels P. Hallahan, dkk, tunarungu adalah istilah yang luas 

yang mencakup individu dengan gangguan mulai dari ringan sampai 

sangat berat; hal tersebut termasuk orang yang tuli atau mengalami 

gangguan pendengaran.  

Haenudin (2013: 53) menyatakan, bahwa “istilah yang diberikan 

kepada anak yang mengalami kehilangan atau kekurangmampuan dalam 

mendengar sehingga mengalami gangguan dalam melaksanakan 

kehidupan sehari-hari”. Menurut T. Sutjihati Soemantri (2006: 93), 

“tunarungu dapat diartikan sebagi suatu keadaan kehilangan pendengaran 

yang mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap berbagai 

rangsangan, terutama melalui pendengarannya”.  

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli tentang 

pengertian tunarungu dapat disimpulkan bahwa tunarungu adalah 
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seseorang yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan 

mendengar baik sebagian atau seluruhnya yang diakibatkan karena tidak 

berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran. Kondisi ini 

menyebabkan terhambatnya proses perolehan  informasi bahasa melalui 

pendengaran yang berdampak secara kompleks pada kemampuan 

berbahasa sebagai alat komunikasi.  

2. Karakteristik Anak Tunarungu  

Anak tunarungu apabila dilihat dari segi fisiknya tidak ada 

perbedaan dengan anak pada umunya, tetapi sebagai dampak dari 

ketunarunguan mereka memiliki karakteristik yang khas. Menurut 

Haenudin (2013: 66)  karakteristik anak tunarungu dapat dilihat dari segi 

intelegensi, bahasa dan bicara, serta emosi dan sosial. 

a. Karakteristik dalam Segi Intelegensi 

Perkembangan intelegensi anak tunarungu tidak sama cepatnya 

dengan anak yang mendengar, karena anak mendengar belajar banyak 

dari apa yang mereka dengar, dan hal tersebut merupakan proses dari 

latihan berfikir. Tidak semua aspek intelegensi anak tunarungu 

terhambat, yang mengalami hambatan hanya yang bersifat verbal, 

misalnya dalam merumuskan pengertian, menarik kesimpulan, dan 

meramalkan kejadian. Aspek yang bersumber dari penglihatan, dan 

yang berupa motorik tidak banyak mengalami hambatan. 

Kemampuan kognisi anak tunarungu sebagai berikut: 

1) Kemampuan verbal (verbal IQ) anak tunarungu lebih rendah 
dibandingkan kemampuan verbal anak mendengar. 
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2) Namun performance IQ anak tunarungu sama dengan anak 
mendengar. 

3) Daya ingat jangka pendek anak tunarungu lebih rendah 
daripada anak mendengar terutama pada informasi yang 
bersifat urutan. 

4) Namun pada informasi serempak antara anak tunarungu dan 
anak mendengar tidak ada perbedaan. 

5) Daya ingat jangka panjang hampir tidak ada perbedaan, 
walaupun prestasi akhir biasanya tetap lebih rendah. 
Rendahnya prestasi anak tunarungu bukan berasal dari 
kemampuan intelektualnya yang rendah tetapi pada umunya 
disebabkan karena intelegensinya tidak mendapat kesempatan 
untuk berkembang dengan maksimal  
(Dwidjosumarto, 1995: 35) 
 

  Secara umum kecerdasan anak tunarungu sama seperti anak 

normal pada umumnya, hanya saja keterbatasan dalam bahasa 

menyebabkan prestasi anak tidak berkembang secara optimal. Maka 

pendidik perlu menggunakan strategi yang paling efektif untuk 

memberikan pengetahuan pada anak tunarungu. Program khusus 

Pengembangan Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama perlu diberikan 

untuk mendukung agar anak mempunyai kepekaan yang baik terhadap 

bunyi sehingga dapat memberi peran dalam upayanya menerima 

materi pelajaran. 

b. Karakteristik dalam Segi Bahasa dan Bicara 

Anak tunarungu dalam segi bicara dan bahasa mengalami 

hambatan, hal ini disebabkan adanya hubungan yang erat antara 

bahasa dan bicara dengan ketajaman pendengaran, mengingat bahasa 

dan bicara merupakan hasil proses peniruan sehingga para tunarungu 

dalam segi bahasa memiliki ciri yang khas, yaitu sangat terbatas 
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dalam pemilihan kosakata, sulit mengartikan arti kiasan dan kata-kata 

yang bersifat abstrak.  

Karakteristik anak tunarungu dalam segi bahasa dan bicara 
menurut Suparno (2001: 14) adalah sebagai berikut: 

 
1) Miskin kosakata 
2) Mengalami kesulitan dalam mengerti ungkapan bahasa yang 

mengandung arti kiasan dan kata-kata abstrak. 
3) Kurang menguasai irama dan gaya bahasa. 
4) Sulit memahami kalimat-kalimat yang kompleks atau 

kalimat-kalimat yang panjang serta bentuk kiasan. 
 

c. Karakteristik dalam Segi Emosi dan Sosial 

Keterbatasan yang terjadi dalam komunikasi pada anak 

tunarungu mengakibatkan perasaan terasingkan dari lingkungannya, 

hal ini menimbulkan efek-efek negatif seperti: 

1) Egosentrisme yang melebihi anak normal 

Sifat ini ditunjukkan dengan sukarnya mereka menempatkan diri 

dan tindakannya lebih terpusat pada “aku/ego”, sehingga jika ada 

keinginan harus selalu dipenuhi. 

2) Memiliki perasaan takut akan lingkungan yang lebih luas. 

Gangguan pendengaran yang dialami sering membuat anak 

tunarungu tidak mampu menguasai keadaan sehingga mereka 

sering merasa khawatir dan ketakutan. 

3) Ketergantungan terhadap orang lain. 

Perasaan takut terhadap lingkungan sekitar, dapat menyebabkan ia 

tergantung pada orang lain serta kurang percaya diri. 
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4) Perhatian mereka lebih sukar dialihkan. 

Perhatian anak tunarungu sukar dialihkan, apabila ia menyenangi 

sesuatu benda atau pekerjaan tertentu.  

5) Umunya anak tunarungu memiliki sifat yang polos, sederhana, dan 

tidak banyak masalah. 

Kemiskinan bahasa menyebabkan anak tunarungu terbatas dalam 

perolehan informasi, menjadikan daya abstraksi dan imajinasinya 

mengalami hambatan. Mereka akan mengalami kesulitan 

mengekspresikan perasaan dengan halus sehingga akan 

mengatakan langsung apa yang akan dimaksudkannya. 

6) Lebih mudah marah dan cepat tersinggung 

Keadaan ini membuat tunarungu sering mengalami kekecewaan 

karena sulitnya menyampaikan perasaan/keinginan secara lisan 

ataupun dalam memahami pembicaraan orang.  

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

tunarungu dapat dilihat melalui berbagai aspek, seperti aspek intelegensi, 

aspek bahasa dan bicara serta aspek emosi sosial. Selain itu juga tunarungu 

menunjukan kegagalan dan keterlambatan di berbagai bidang. 

 

B. Pengembangan Persepsi Bunyi 

1. Pengertian Pengembangan Persepsi Bunyi 

Pengembangan persepsi bunyi merupakan bagian dari 

Pengembangan Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama yang merupakan 
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program khusus bagi anak tunarungu. Program khusus Pengembangan 

Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama diberikan kepada peserta didik 

tunarungu di sekolah yang menyelenggarakan pendidikan bagi anak 

tunarungu. Sebelumnya program khusus Pengembangan Komunikasi 

Persepsi Bunyi dan Irama bernama Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan 

Irama (BKPBI). Murni Winarsih (2007: 82) mendefinisikan Bina 

Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama sebagai: “Pembinaan dalam 

penghayatan bunyi yang dilakukan dengan sengaja atau tidak sengaja 

sehingga pendengaran dan perasaan vibrasi yang dimiliki anak tunarungu 

dapat dipergunakan sebaik-baiknya untuk berintegrasi dengan dunia 

sekelilingnya yang penuh bunyi”. Pembinaan secara sengaja yang 

dimaksud adalah bahwa pembinaan itu dilakukan secara terprogram; 

tujuan, jenis pembinaan, metode yang digunakan dan alokasi waktunya 

sudah ditentukan sebelumnya. Sedangkan pembinaan secara tidak sengaja 

adalah pembinaan yang spontan karena anak bereaksi terhadap bunyi latar 

belakang yang hadir pada situasi pembelajaran di kelas, seperti bunyi 

motor, bunyi helikopter atau halilintar, kemudian guru 

membahasakannya. Jika Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama 

merupakan pembinaan penghayatan bunyi untuk memanfaatkan sisa 

pendengaran anak tunarungu, maka pengertian dari Pengembangan 

Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama adalah cara atau proses untuk 

meningkatkan kemampuan anak tunarungu dalam penghayatan bunyi 

yang dilakukan dengan sengaja atau tidak sengaja sehingga pendengaran 
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dan perasaan vibrasi yang dimiliki anak tunarungu dapat dipergunakan 

sebaik-baiknya. 

Penelitian difokuskan pada pengembangan persepsi bunyi yang 

dilaksanakan di kelas Taman Kanak-Kanak. Pengertian persepsi 

berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia tahun 2005 yaitu 

tanggapan/penerimaan langsung dari sesuatu. Dengan kata lain persepsi 

adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam 

otak manusia yang kemudian direspon oleh otak. Sedangkan pengertian 

bunyi yaitu segala sesuatu suara yang dapat didengar oleh telinga 

manusia. Sehingga pengertian dari persepsi bunyi adalah suatu stimulus 

yang diperoleh langsung dari indera pendengaran sehingga anak dapat 

mendeteksi bunyi yang telah didengar. Tujuan mengenalkan anak pada 

persepsi bunyi adalah agar anak mampu merespon bunyi, kemudian anak 

mampu mendengar bunyi, baik bunyi dari lingkungan sekitar misalnya 

angin, suara motor, petir mapun bunyi dari alat musik.  

2. Tujuan Pengembangan Persepsi Bunyi  

Setiap pembelajaran mempunyai tujuan untuk tercapainya suatu 

hasil yang akan dicapai. Seperti yang dijelaskan pada pengertian 

pengembangan persepsi bunyi, pengembangan persepsi bunyi merupakan 

bagian dari Pengembangan Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama 

sehingga tujuan dari pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi tidak jauh 

berbeda dengan tujuan Pengembangan Komunikasi Persepsi Bunyi dan 

Irama.  
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Pada dasarnya tujuan pelaksanaan Pengembangan Komunikasai 

Persepsi Bunyi dan Irama tidak jauh berbeda dengan tujuan Bina  

Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama (BKPBI). BKPBI mempunyai 

tujuan umum dan tujuan khusus. Badan Standar Nasional Pendidikan 

(2007: 2) menetapkan tujuan umum kan tujuan khusus Bina  Komunikasi 

Persepsi Bunyi dan Irama sebagai berikut: 

a. Tujuan Umum 

Kepekaan sisa pendengaran siswa dan perasaan vibrasi siswa menjadi 

semakin terlatih untuk memahami makna berbagai macam bunyi, 

terutama bunyi bahasa yang sangat menentukan keberhasilan anak 

dalam berkomunikasi dengan lingkungannya baik dengan 

menggunakan alat bantu dengar maupun tidak. 

b. Tujuan Khusus 

1) Siswa tunarungu dapat beradaptasi dengan masyarakat dengar di 

tengah dunia bunyi 

2) Kehidupan emosi siswa tunarungu berkembang lebih seimbang 

setelah mengenal bunyi 

3) Penyesuaian siswa tunarungu menjadi lebih baik berkat 

pengalamannya lebih luas di dunia bunyi 

4) Gerak motorik siswa tunarungu berkembang lebih sempurna 

setelah mengenal irama 

Menurut Dwidjosumarto dalam Endang Susilowati (2013) Program 

Pembelajaran Bina Persepsi Bunyi dan Irama (BPBI) merupakan salah 
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satu modal pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan potensi 

dengar siswa dengan cara memberikan bimbingan dan latihan-latihan 

dengan bunyi ataupun suara untuk menstimuli atau memberikan 

rangsangan pada sisa pendengarannya, mengembangkan intelektual, 

mengembangkan kepercayaan diri, kemandirian, disiplin, melatih proses 

emosional serta meningkatkan keterampilan wicara dan baca ujaran anak 

tunarungu sehingga mampu berkomunikasi dengan baik dan jelas. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas tujuan Bina Komunikasi 

Persepsi Bunyi dan Irama adalah agar anak tunarungu mampu merespon 

bunyi yang ada di sekitarnya terutama bunyi bahasa sehingga 

mengembangkan intelektual, kepercayaan diri, kemandirian, disiplin, 

melatih proses emosional serta mampu berkomunikasi dengan baik dan 

jelas. Dari tujuan Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama tersebut 

dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan pengembangan persepsi bunyi 

tidak jauh berbeda dengan tujuan Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan 

Irama yaitu agar anak tunarungu mampu meningkatkan kemampuan 

merespon bunyi yang ada di sekitarnya baik menggunakan alat bantu 

mendengar maupun tanpa alat bantu mendengar sehingga 

mengembangkan intelektual, kepercayaan diri, kemandirian, disiplin, 

melatih proses emosional serta mampu berkomunikasi dengan baik dan 

jelas. 
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C. Perencaanaan Pengembangan Persepsi Bunyi 

1. Konsep Perencanaan 

Sebelum melaksanakan proses kegiatan perlu dilakukan suatu 

kegiatan perencanaan. Perencanaan menurut Abdul Majid (2006: 17) 

merupakan: “proses penyusunan materi pelajaran , penggunaan media 

pengajaran, penggunaan pendekatan dan metode pengajaran, dan 

penilaian dalam satu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa 

tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan”. Pemilihan materi, 

media, metode, dan evaluasi yang akan dilakukan perlu direncanakan 

terlebih dahulu agar pelaksanaannya lebih efektif dan bukan ditentukan 

pada saat kegiatan latihan mendengar sedang berlangsung. 

2. Perencanaan Pelaksanaan Pengembangan Persepsi Bunyi 

Pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi diperlukan 

perencanaan yang baik agar pelaksanaannya berjalan dengan lancar dan 

memberi hasil belajar yang diinginkan sesuai dengan tujuan yang 

ditetapkan. Suryosubroto (2002: 26) menyebutkan: “Kemampuan guru 

dalam merencanakan pengajaran meliputi penguasaan terhadap materi 

yang akan diberikan, mengetahui kemampuan awal siswa, merumuskan 

tujuan pembelajaran, memilih bahan, memilih metode, memilih media, 

serta memilih strategi evaluasi”. Berdasarkan pendapat tersebut terdapat 

beberapa hal yang perlu direncanakan guru sebelum proses pembelajaran 

pengembangan persepsi bunyi berlangsung seperti ruang untuk latihan 
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mendengar, tujuan pelaksanaan kegiatan, sarana/media, metode, langkah-

langkah pelaksanaan, dan menyusun alat penilaian. 

Ruang latihan mendengar perlu dipersiapkan dalam rangka 

menciptakan lingkungan yang efektif dan dapat memperlancar kegiatan 

latihan. Ruangan khusus pengembangan persepsi bunyi sebaiknya 

dilengkapi dengan medan penghantar bunyi guna memberikan efek 

getaran bunyi yang lebih tajam pada saat latihan mendengar dilaksanakan. 

Tujuan pelaksanaan kegiatan pertama kali harus ditetapkan sebagai 

patokan dalam berhasil atau tidaknya suatu program latihan. Materi yang 

akan disampaikan kepada peserta didik harus direncanakan dan sesuai 

dengan kemampuan serta karakteristik masing-masing anak. Media 

latihan mendengar yang sesuai dapat mempermudah pelaksanaan kegiatan 

dan penyampaian materi dan siswa lebih mudah memahaminya. 

Pemilihan metode dalam pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi yang 

tepat dapat menciptakan proses belajar mengajar yang baik dan sesuai 

tujuan yang ditetapkan. Langkah-langkah pelaksanaan terlebih dahulu 

direncanakan untuk memperkirakan kegiatan yang akan dilakukan dan 

perkiraan alokasi waktu dalam proses kegiatan latihan. Alat penilaian 

hasil belajar direncanakan agar guru mempunyai gambaran tentang 

kegiatan yang perlu dilakukan untuk melaksanakan evaluasi. 

Perencanaan pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi dilakukan 

guru sebelum pelaksanaan kegiatan. Hal yang menjadi perencanaan antara 

lain ruang latihan, materi yang akan disampaikan, media yang akan 
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digunakan, pemilihan metode, langkah-langkah pelaksanaan, dan 

penyusunan alat penilaian. 

 

D. Tahapan Pelaksanaan Pengembangan Persepsi Bunyi 

1. Tahapan Pelaksanaan Pengembangan Persepsi Bunyi 

Secara umum pelaksanaan Bina Komuikasi Persepsi Bunyi dan 

Irama (BKPBI) mempunyai beberapa tahapan yaitu tahap deteksi, tahap 

diskriminasi, tahap identifikasi, dan tahap komprehensi. Ahmad Wasita 

(2012: 41) juga mengemukakan tahapan pelaksanaan Bina Komuikasi 

Persepsi Bunyi dan Irama (BKPBI) terbagi menjadi empat, antara lain 

tahap deteksi, tahap diskriminasi, tahap identifikasi, dan tahap 

komprehensi. 

a. Tahap deteksi bunyi 

Tahap ini bertujuan agar anak-anak mengenal dan menyadari berbagai 

sumber bunyi-bunyian, bunyi latar belakang, bunyi suara manusia, 

bunyi suara binatang secara terprogram.   

b. Tahap diskriminasi bunyi 

Tahap ini bertujuan agar anak dapat membedakan dua macam sumber 

bunyi atau lebih secara terprogram dengan mengenal sifat bunyi, 

menghitung bunyi, mencari arah bunyi, membedakan sumber bunyi, 

dan membedakan irama musik. 

c. Tahap identifikasi bunyi 
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Tahap ini bertujuan agar anak dapat menyebutkan ciri-ciri dari sumber 

bunyi tertentu dan mampu mengenali bunyi-bunyi yang 

diperdengarkan, baik melalui alat musik maupun maupun suara 

manusia secara terprogram.  

d. Tahap komprehensi bunyi  

Tahap ini bertujuan agar anak dapat memahami dan melakukan 

perintah sesuai bunyi yang diperdengarkan.  

 Langkah-langkah pelaksananan pengembangan persepsi bunyi 

pada umumnya sama dengan langkah pembelajaran. Menurut Muhammad 

Yaumi (2014: 242) aktivitas pembelajaran dimulai dari kegiatan 

pendahuluan atau awal, kegiatan inti dan penutup. Kegiatan awal yang 

dilakukan pada pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi adalah berdoa, 

mengulang materi sebelumnya, serta kegiatan pemanasan. Kegiatan inti 

dalam pelaksanaan digunakan guru untuk menyampaikan materi dan 

penilaian. Materi yang disampaikan dalam pelaksanaan pengembangan 

persepsi bunyi adalah materi deteksi, diskriminasi, identifikasi, dan 

komprehensi. Pada kelas Taman Kanak-kanak materi difokuskan pada 

materi deteksi bunyi. Siswa dilatih mendengar bunyi yang berasal dari alat 

musik. Saat guru membunyikan alat musik siswa diminta untuk 

memberikan respon sesuai dengan apa yang sudah ditetapkan. Sedangkan 

kegiatan akhir atau penutup yaitu kegiatan yang dilakukan untuk 

mengakhiri aktivitas pembelajaran. Pada pelaksanaan pengembangan 
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persepsi bunyi kelas Taman Kanak-kanak kegiatan akhir dapat berupa 

refleksi, merapikan kelas, doa penutup, dan salam. 

Berdasarkan penjelasan di atas langkah-langkah pelaksanaan 

pengembangan persepsi bunyi terdiri dari tiga kegiatan, yakni kegiatan 

awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Materi yang disampaikan dalam 

pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi adalah materi deteksi bunyi, 

diskriminasi bunyi, identifikasi bunyi, dan komprehensi bunyi. pemilihan 

materi disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan anak tunarungu. 

2. Metode dalam Pelaksanaan Pengembangan Persepsi Bunyi 

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan 

rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah 

disusun tercapai secara optimal. Suyono dan Hariyanto (2014: 19) 

menyatakan: “Metode pembelajaran adalah seluruh perencanaan dan 

prosedur maupun langkah-langkah kegiatan pembelajaran termasuk 

pilihan cara penialaian yang akan dilaksanakan”. Rencana yang sudah 

disusun berdasarkan tujuan dan kebutuhan anak disampaikan dalam 

kegiatan pembinaan melalui suatu metode belajar. Winarno Surakhmad 

(Suryosubroto, 2002: 148) berpendapat bahwa: “Metode belajar sebagai 

cara-cara pelaksanaan daripada proses pengajaran atau soal bagaimana 

teknisnya suatu bahan pelajaran diberikan kepada murid-murid di 

sekolah”. 

Metode mengajar yang baik adalah metode yang dapat 

menumbuhkan kegiatan belajar siswa, serta penggunaan metode mengajar 
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yang bervariasi. Menurut Ahmad Wasita (2012: 43) metode yang 

digunakan dalam pelaksanaan BKPBI diantaranya adalah metode 

bermain, metode pemberian tugas, metode demonstrasi, dan metode 

observasi.  

1) Metode bermain yaitu bermain sambil belajar. Bermain merupakan 

suatu kegiatan yang sukar dipisahkan dari masa kanak-kanak. 

Sehingga, dalam suasana bermain anak-anak akan merasa senang dan 

tidak bosan. 

2) Metode pemberian tugas, pemberian tugas juga merupakan kegiatan 

mengerjakan pekerjaan atas perintah guru, anak diberi rangsangan 

untuk merespon dengan perbuatan tertentu. 

3) Metode demonstrasi yaitu anak diminta menirukan atau mencontoh 

gerakan dari guru seperti menirukan katak melompat, burung atau 

kupu-kupu terbang. 

4) Metode observasi atau pengamatan terhadap respon atau perbuatan 

anak. Melalui cara ini, guru dapat mengamati kemudian menilai reaksi 

anak. 

Metode di atas dapat digunakan juga pada pelaksanaan 

pengembangan persepsi bunyi. Ketepatan penggunaan metode mengajar 

sangat tergantung kepada tujuan, dan kegiatan latihan mendengar. Tugas 

guru ialah memilih metode yang tepat untuk menciptakan proses belajar 

mengajar yang baik dan sesuai tujuan yang ditetapkan.  
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E. Sarana Latihan Pengembangan Persepsi Bunyi 

Sarana pembelajaran merupakan sarana penunjang bagi proses belajar 

mengajar. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sarana adalah 

segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat untuk mencapai maksud dan 

tujuan. Sri Minarti (2011: 251) menyebutkan: “Sarana pendidikan adalah 

perlengkapan yang secara langsung dipergunakan untuk proses pendidikan, 

seperti meja, kursi, kelas, dan media pengajaran. Dalam pengertian di atas, 

sarana pendidikan dapat diartikan sebagi keseluruhan dari fasilitas yang 

diperlukan untuk melaksanakan proses belajar mengajar, seperti meja, kursi, 

ruang kelas, dan media pengajaran.  

Pada pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi, sarana yang 

digunakan sama dengan latihan Bina Komunikasi Bunyi dan Irama (BKPBI. 

Menurut Maria Susilo Yuwati (2000: 26) yang dimaksud dengan sarana yaitu 

dapat berupa tenaga dan sarana fisik. Sarana fisik ini masih dibedakan atas 

ruang latihan, perlengkapan, baik yang elektronik maupun yang non 

elektronik, serta alat penunjang yaitu perlengkapan permainan, khususnya 

untuk anak-anak di kelas rendah. 

1. Sarana Tenaga 

Tenaga pendidik merupakan salah satu komponen pokok dalam 

kegiatan pembelajaran di sekolah. Menurut Suryosubroto dkk (2000: 8) 

“tenaga pendidik adalah personil di lembaga atau organisasi pelaksanaan 

pendidikan yang melakukan salah satu aspek atau seluruh kegiatan 

(proses) pendidikan”. Mengingat materi yang diberikan dalam Bina 
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Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama sangat erat hubungannya dengan 

dunia musik dan tari, maka sudah sewajarnya bila dibutuhkan tenaga 

pelaksana yang memenuhi persyaratan tertentu. Maria Susilo Yuwati 

(2000: 26-27) menyebutkan persyaratan guru anak tunarungu, antara lain: 

a. Memiliki pengalaman sekurang-kurangnya dua tahun. Dengan 
pengalaman dua tahun sebagai guru kelas, guru itu diharapkan: 
1) Sudah sesuai metode mengajar untuk anak tunarungu, 

khususnya pengajaran bahasa. 
2) Sudah menguasai seluruh program pendidikan untuk anak 

tunarungu 
3) Sudah terbiasa bergaul dengan anak tunarungu. 

b. Menguasai dasar-dasar teori musik 
c. Menguasai dasar-dasar tarian 
d. Memiliki kreativitas dalam dunia musik dan tari 

 
 

2. Sarana Fisik 

Sarana fisik dalam pelaksanaan BKPBI dibedakan atas ruang 

latihan, perlengkapan elektronik maupun non elektronik, serta alat 

penunjang lainnya yaitu perlengkapan mainan.  

a. Ruang Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama (BKPBI) 

Ruang untuk pelaksanaan kegiatan perlu dipersiapkan dalam rangka 

menciptakan lingkungan yang efektif dan dapat memperlancar 

kegiatan latihan. Maria Susilo Yuwati (2000: 5) berpendapat bahwa: 

“Ruang khusus untuk kegiatan belajar-mengajar, yang sebaiknya 

dilengkapi dengan medan penghantar bunyi (sistem looping)”. Medan 

penghantar bunyi memberikan efek getaran bunyi yang lebih tajam 

pada saat pelaksanaan latihan mendengar. 
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b. Perlengkapan 

Perlengkapan yang dimaksud dalam pelaksanaan latihan 

BKPBI yaitu media yang digunakan sebagai sumber bunyi. Nanang 

Hanifah dan Cucu Suhana (2012: 59) mengartikan: “Media 

pembelajaran merupakan segala bentuk perangsang dan alat yang 

disediakan guru untuk mendorong siswa belajar secara cepat, tepat, 

mudah benar dan tidak terjadinya verbalisme”. Kedudukan media 

pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar. 

Maria Susilo Yuwati (2000: 28) menyebutkan perlengkapan 

BKPBI terdiri atas alat-alat sebagai sumber bunyi, antara lain 

perlengkapan elektronik dan perlengkapan non elektronik. 

a. Perlengkapan elektronik, alat elektronik yang digunakan dapat 

berupa tape recorder, sound system, organ, piano dan lain-lain. 

b. Perlengkapan non elektronik, alat non elektronik yang 

digunakan dapat berupa lonceng, drum, kentongan, gamelan, 

goong, terompet dan lain-lain. 

c. Alat-alat Penunjang  

Alat penunjang ini digunakan sebagai alat peraga ketika siswa 

merespon bunyi. Maria Susilo Yuwati (2000: 29) menyebutkan alat-

alat penunjang latihan BKPBI terdiri dari beberapa macam permainan 

dan perlengkapan tari. 
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1) Beberapa macam permainan (khususnya untuk tingkat persiapan): 

boneka, bola, kuda kepang, topeng-topeng binatang, tali dan 

lingkaran. 

2) Beberapa macam perlengkapan tari, seperti slendang, kipas, dan 

lain-lain. 

Sarana di atas dapat digunakan juga dalam pelaksanaan 

pengembangan persepsi bunyi yang terdiri dari sarana tenaga dan 

sarana fisik. Sarana tersebut idealnya dimiliki oleh setiap SLB demi 

terlaksananya latihan persepsi bunyi yang baik dan sesuai dengan 

prosedur. Namun apabila belum tersedia, pelaksanaan pengembangan 

persepsi bunyi harus tetap berjalan dengan menggunakan peralatan 

yang ada sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada, yang perlu 

diingat adalah tahap-tahap pelaksanaannya.   

 

F. Evaluasi Hasil Belajar Pengembangan Persepsi Bunyi 

1. Pengertian Evaluasi Hasil Belajar Pengembangan Persepsi Bunyi 

Setiap program pendidikan diperlukan suatu evaluasi untuk 

menentukan suatu keberhasilan proses pembelajaran. Evaluasi dilakukan 

guna mengetahui sejauh mana tingkat kepahaman siswa. Oemar Hamalik 

(2005: 210) mendefinisikan evaluasi sebagai: “suatu proses berkelanjutan 

tentang pengumpulan dan penafsiran informasi untuk menilai (asses) 

keputusan-keputusan yang dibuat dalam merancang suatu sistem 

pengajaran”. Pengertian ini mengarah pada kegiatan evaluasi hasil belajar 
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dilakukan untuk menentukan nilai siswa setelah proses belajar 

berlangsung. Menurut Anas Sudijono (2008: 30) evaluasi hasil belajar 

diartikan sebagai: “Evaluasi mengenai tingkat pencapaian atau 

penguasaan peserta didik terhadap tujuan-tujuan umum maupun tujuan 

khusus yang ingin dicapai dalam unit-unit program pengajaran”. 

Harjanto (2005: 277) berpendapat bahwa: “evaluasi pengajaran 

adalah penilaian atau penaksiran terhadap pertumbuhan dan kemajuan 

peserta didik ke arah tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam hukum”. 

Tujuan evaluasi pengajaran antara lain adalah untuk mendapatkan data 

pembuktian yang akan mengukur sampai di mana tingkat kemampuan dan 

keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan pengajaran.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

evaluasi hasil belajar atau evaluasi terhadap pelaksanaan pengembangan 

persepsi bunyi adalah proses penilaian tingkat penguasaan atau 

kemampuan siswa tunarungu dalam menyadari, membedakan, 

mengidentifikasi, dan memahami bunyi melalui kegiatan penilaian hasil 

belajar. Dengan adanya evaluasi hasil belajar guru dapat mengetahui 

tingkat kemampuan dan keberhasilan peserta didik dalam mencapai 

tujuan pengajaran. 

2. Pelaksanaan Evaluasi Hasil Belajar Pengembangan Persepsi Bunyi 

Evaluasi pencapaian belajar peserta didik merupakan salah satu 

kegiatan yang merupakan kewajiban bagi setiap mengajar. Evaluasi hasil 

belajar dilaksanakan pada periode tertentu sesuai dengan maksud dan 
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tujuan evaluasi tersebut. Menurut Harjanto (2005: 283-284) dalam 

pelaksanaannya evaluasi dibagi menjadi empat jenis, yaitu evaluasi 

placement, evaluasi formatif, evaluasi sumatif, dan evaluasi diagnostik.  

a. Evaluasi placement 

Yaitu digunakan untuk menempatkan siswa dalam program 

pendidikan tertentu yang sesuai dengan karakteristik siswa. 

b. Evaluasi Formatif 

Nana Sudjana (2005: 5) menjelaskan evaluasi formatif adalah: 

“evaluasi yang dilaksanakan pada akhir program belajar mengajar 

untuk melihat tingkat keberhasilan  proses belajar mengajar”. Tingkat 

keberhasilan yang didapatkan adalah megenai materi yang baru selai 

diberikan. Dalam pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi, melalui 

evaluasi ini terlihat mana siswa yang berhasil mendeteksi bunyi 

dengan baik dengan siswa yang belum peka dalam mendeteksi bunyi. 

c. Evaluasi Sumatif 

Nana Sudjana (2005: 5) menjelaskan evaluasi sumatif adalah: 

“Evaluasi yang dilaksanakan pada akhir unit program, yaitu akhir 

catur wulan, akhir semester, dan akhir tahun untuk melihat seberapa 

jauh tujuan kurikuler dikuasai oleh para siswa”. Evaluasi sumatif 

dapat dilakukan beberapa kali dalam satu periode pembelajaran. 

Dengan demikian, evaluasi sumatif dilakukan pada akhir kegiatan 

belajar atau pada akhir semester. Pelaksanaan pengembangan persepsi 
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bunyi juga menerapkan evaluasi sumatif yaitu penilaian pada akhir 

semester.  

d. Evaluasi Diagnostik 

Evaluasi yang ditujukan untuk menelaah kelemahan-kelemahan siswa 

beserta faktor-faktor penyebabnya. 

Untuk melihat tingkat keberhasilan siswa dalam pelaksanaan 

pengembangan persepsi bunyi dapat digunakan evaluasi formatif dan 

evaluasi sumatif. Evaluasi ini dilakukan setelah pelaksanaan kegiatan. 

Dengan adanya evaluasi tersebut guru dapat mengetahui tingkat 

kemampuan siswa dalam mendeteksi bunyi.  

3. Teknik Evaluasi Hasil Belajar Pengembangan Persepsi Bunyi 

Teknik yang digunakan dalam evaluasi hasil belajar pada 

pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi adalah dengan menggunakan 

teknik tes dan non tes. 

a. Teknik Tes 

Amier Daien Indrakusuma dalam Ismet Basuki dan Hariyanto 

(2014:22) mengartikan: “Tes adalah suatu alat atau prosedur yang 

sistematis dan obyektif untuk memperoleh data atau keterangan-

keterangan yang diinginkan tentang seseorang, dengan cara yang 

boleh dikatakan cepat dan tepat”.  Tes dalam pendidikan adalah alat 

penilaian untuk menentukan kecakapan, keterampilan, dan tingkat 

pengetahuan siswa terhadap bahan ajar, berupa suatu tugas atau 

persoalan yang harus diselesaikan oleh siswa. Terdapat beberapa tes 
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dalam dalam evaluasi hasil belajar, namun evaluasi terhadap 

kemampuan kemampuan siswa dalam mendengar bunyi dilakukan 

dengan tes perbuatan guna mengukur kemampuan siswa dalam 

merespon bunyi dengan cara melakukan gerakan-gerakan yang telah 

diperintahkan oleh guru. 

b. Teknik Non Tes 

Selain itu, untuk mengetahui kompetensi siswa, guru dapat melakukan 

penilaian dengan beberapa teknik non tes. Anas Sudijono (2008: 76) 

menerangkan teknik non tes adalah: “Evaluasi hasil belajar dilakukan 

tanpa menguji siswa, melainkan dengan melakukan pengamatan, 

wawancara, menyebar angket, memeriksa atau meneliti dokumen”. 

Teknik non tes mengevaluasi hasil belajar dari segi keterampilannya. 

Teknik non tes yang digunakan dalam mengevaluasi kemampuan 

siswa dalam mendengar bunyi adalah dengan penngamatan atau 

observasi.  

Teknik evaluasi berarti alat yang digunakan dalam rangka 

melakukan kegiatan evaluasi. Evaluasi hasil belajar pengembangan 

persepsi bunyi dapat menggunakan teknik tes dan nontes. Teknik tes 

dilakukan untuk mengukur kemampuan persepsi bunyi yang diraih 

individu sebagai hasil akhir setelah melakukan suatu tugas. Sedangkan, 

teknik nontes yang digunakan dalam mengevaluasi kemampuan siswa 

dalam persepsi bunyi adalah dengan pengamatan atau observasi.  
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4. Hasil Belajar Siswa dalam Pelaksanaan Pengembangan Persepsi 

Bunyi 

Hasil belajar siswa dalam pelaksanaan pengembangan persepsi 

bunyi dapat diketahui melalui proses evaluasi. Kemampuan yang dapat 

dilihat berupa kemampuan siswa dalam mempersepsi bunyi. Kemampuan 

siswa dalam mempersepsi bunyi ini terdiri dari kemampuan deteksi, 

kemampuan membedakan bunyi, kemampuan menghitung bunyi, dan 

kemampuan dalam memahami bunyi.  

Maria Susilo Yuwati (2000: 50) keberhasilan Bina Persepsi Bunyi 

dan Irama untuk setiap anak sangat bergantung pada faktor derajat sisa 

pendengaran anak, intelegensi anak, metode dan pendekatan, serta 

kualifikasi guru latihan Bina Persepsi Bunyi dan Irama. 

a. Derajat sisa pendengaran anak 

Semakin besar taraf ketunarunguannya, maka kemampuan 

mendengarnya semakin berkurang, sehingga menentukan besar 

kecilnya bunyi yang ditangkap. 

b. Intelegensi anak 

Intelegensi noemal atau subnormal akan mempengaruhi cepat 

lambatnya kesadaran terhadap bunyi 

c. Metode dan pendekatan 

Pemilihan metode dan pendekatan yang tepat akan mempengaruhi 

pencapaian hasil dari kegiatan latihan mendengar. 

d. Kualifikasi guru latihan Bina Persepsi Bunyi dan Irama 
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Guru yang memenuhi persyaratan seperti yang telah diuraikan dalam 

sarana tenaga sangat menentukan keberhasilan latihan. 

Penelitian difokuskan pada kemampuan deteksi bunyi. Siswa dapat 

dikatakan mempunyai kemampuan deteksi bunyi apabila siswa dapat 

memberikan respon yang tepat terhadap bunyi yang didengar. Respon yang 

diberikan dapat berupa gerakan-gerakan sesuai dengan perintah guru.  

 

G. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Utari (2014) berjudul “Studi 

Pelaksanaan Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama di SLB-B” 

bertujuan untuk menggambarkan pembelajaran Bina Komunikasi Persepsi 

Bunyi dan Irama di SLB-B. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perencanaan kegiatan pembelajaran BKPBI yang dilakukan terlebih 

dahulu mengasesmen kemampuan mendengar anak dan mengobservasi 

siswa untuk mengukur kemampuan awal siswa. Pembelajaran dilakukan 

di ruang khusus dengan menggunakan beberapa metode dan evaluasi 

yang digunakan yaitu evaluasi pendekatan proses. Persamaan dengan 

penelitian ini adalah sama-sama menggambarkan pengembangan persepsi 

bunyi yang dalam penelitian tersebut persepsi bunyi merupakan bagian 

dari Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama. Perbedaan penelitian ini 

yaitu terletak pada lokasi dan hasil dari penelitian. Lokasi penelitian yang 

relevan terletak di Surabaya, sedangkan penelitian skripsi ini di 

Yogyakarta. Perbedaan yang lain yaitu tentang hasil penelitian, jika 
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penelitian yang terdahulu pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi 

dilaksanakan di ruang khusus, hasil penelitian skripsi ini dilakukan di 

ruang kelas tanpa dilengkapi medan penghantar bunyi. Kedudukan 

penelitian terdahulu dirasa cukup relevan untuk menjadi bahan rujukan 

atau referensi dalam penulisan penelitian skripsi karena sama-sama 

menggambarkan tentang pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi. 

2. “Latihan Bina Persepsi Bunyi dan Irama Meningkatkan Kemampuan 

Berbicara Anak Tunarungu” oleh Kadarsih 2009. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Bina Persepsi Bunyi dan Irama mampu 

meningkatkan kemampuan berbicara anak tunarungu dengan 

memperkenalkan nama alat yang digunakan dalam Bina Persepsi Bunyi. 

Penelitian terdahulu ini digunakan sebagai pembanding dengan penelitian 

skripsi yang dilaksanakan karena berbeda fokus penelitian. Jika penelitian 

terdahulu sudah fokus bahwa latihan persepsi bunyi dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara anak tunarungu, penelitian skripsi ini difokuskan 

pada kemampuan deteksi bunyi anak tunarungu, belum sampai pada 

kemampuan berbicara anak. 

3. “Pengaruh Permainan Alat Musik Perkusi Terhadap Persepsi Bunyi Irama 

pada Anak Kelompok B TK ABA Ngabean” oleh Sri Nurgiyanti 2013. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan alat musik perkusi 

berpengaruh terhadap persepsi bunyi irama pada anak kelompok B TK 

ABA Ngabean. Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan 

alat musik perkusi namun berbeda nama alat musiknya. Penelitian 
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terdahulu menggunakan alat musik yang terbuat dari botol aqua bekas, 

sedangkan penelitian skripsi menggunakan alat musik drum. Penelitian 

terdahulu cukup relevan dijadikan sebagai bahan referensi karena 

mempunyai kesamaan dalam penggunaan media alat musik pukul sebagai 

media pengembangan persepsi bunyi. 

 

H. Kerangka Pikir 

Pengembangan persepsi bunyi merupakan bagian dari program khusus 

Pengembangan Komunikasi Bunyi dan Irama yang terbagi dalam empat 

kompetensi yakni deteksi bunyi, diskriminasi bunyi, identifikasi bunyi, dan 

komprehensi bunyi. Keberhasilan dalam pelaksanaan pengembangan persepsi 

bunyi berkaitan erat dengan aspek perencanaan, tahapan pelaksanaan, sarana 

yang digunakan, serta kegiatan evaluasi hasil belajar.  

Perencanaan memiliki peranan penting sebagai pedoman guru dalam 

menentukan proses atau kegiatan pembelajaran. Hal yang terkait dengan 

perencanaan yaitu tujuan pembelajaran, langkah-langkah pelaksanaan, 

metode, sarana/media yang akan digunakan, dan evaluasi hasil belajar. 

Dengan perencanaan yang baik diharapkan mampu memberikan hasil belajar 

yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.  

Pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi melalui tahapan yang jelas 

dan sistematis agar siswa dapat menerima materi yang diberikan. Dalam 

pelaksanaan tahapan pengembangan persepsi bunyi diperlukan pemilihan 

metode yang tepat demi tercapainya suatu tujuan dalam pembelajaran. Sarana 
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yang digunakan dalam pengembangan persepsi bunyi juga berpengaruh 

terhadap tingkat keberhasilan anak seperti sarana fisik dan sarana tenaga 

pendidik. Ruangan khusus yang digunakan dalam pelaksanaan 

pengembangan persepsi bunyi meruapakan salah satu bagian dari sarana fisik 

yang diperlukan dalam pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi. Selain itu 

juga terdapat alat-alat atau media yang digunakan dalam pelaksanaan 

pengembangan.  

Penilaian tingkat kemampuan anak dalam mendeteksi bunyi dapat 

diketahui dengan dilakukannya evaluasi. Kegiatan penilaian yang dilakukan 

dapat berupa evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Teknik evaluasi  yang 

digunakan berupa teknik tes yakni dengan tes perbuatan dan teknik non tes 

yakni dengan kegiatan observasi. 

 

I. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimanakah perencanaan pengembangan persepsi bunyi yang dilakukan 

guru kelas Taman Kanak-Kanak? 

a. Apakah kegiatan perencanaan sudah dilakukan sebelum kegiatan 

pengembangan persepsi bunyi? 

b. Poin-poin apa sajakah yang menjadi perencanaan dalam 

pengembangan persepsi bunyi? 

2. Bagaimanakah tahapan pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi di 

kelas Taman Kanak-Kanak? 

a. Bagaimana proses tahapan pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi? 
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b. Metode apa yang digunakan dalam pelaksanaan pengembangan 

persepsi bunyi? 

3. Sarana apa saja yang digunakan dalam pengembangan persepsi bunyi di 

kelas Taman Kanak-Kanak? 

a. Apakah sarana pengembangan persepsi bunyi yang ada di sekolah 

lengkap? 

b. Apa saja media atau alat yang digunakan dalam pengembangan 

persepsi bunyi? 

4. Bagaimanakah evaluasi hasil belajar yang dilakukan guru kelas Taman  

Kanak-Kanak untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mempersepsi 

bunyi? 

a. Jenis evaluasi hasil belajar apa yang digunakan oleh guru dalam 

pengembangan persepsi bunyi? 

b. Teknik apa yang digunakan oleh guru dalam evaluasi hasil belajar 

pengembangan persepsi bunyi? 

c. Bagaimana hasil belajar siswa setelah mengikuti pelaksanaan 

pengembangan persepsi bunyi? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Nyoman 

Dantes (2012: 51) mengartikan penelitian deskriptif diartikan sebagai: “Suatu 

penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu fenomena/peristiwa secara 

sistematis sesuai dengan apa adanya”. Penelitian deskriptif dilakukan untuk 

memperoleh informasi mengenai keadaan saat ini. Tujuan penelitian 

deskriptif menurut Sumadi Suryabrata (2014: 75) adalah: “untuk membuat 

pencandraan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan 

sifat-sifat populasi atau daerah tertentu”. Penelitian ini dilakukan dengan 

penelitian deskriptif karena penelitian ini berusaha untuk menggambarkan 

atau mendeskripsikan pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi di kelas 

Taman Kanak-Kanak di SLB Tunas Bhakti Pleret. 

 

B. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di SLB Tunas Bhakti Pleret yang terletak di Jalan 

Gunung Kelir RT. 10 Pleret Yogyakarta. Pemilihan SLB Tunas Bhakti Pleret 

sebagai tempat penelitian yaitu sekolah ini terdapat latihan pengembangan 

persepsi bunyi bagi siswa tunarungunya. Setiap siswa mempunyai 

kesempatan yang sama untuk mengoptimalkan sisa pendengaran dan perasaan 

vibrasinya.  

 



41 

 

C. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 28 April sampai 31 Mei 

2016. Kegiatan yang dilakukan meliputi kegiatan observasi pelaksanaan 

pengembangan persepsi bunyi di kelas dalam beberapa kali pertemuan, 

wawancara dengan guru pengampu pengembangan persepsi bunyi kelas 

Taman Kanak-Kanak, dan dokumentasi. 

 

D. Subyek Penelitian  

Subyek penelitian ditentukan dengan teknik sampling. Sampel dipilih 

dengan teknik bertujuan atau purposive sampling. Tujuan menggunakan 

teknik purposive sampling menurut Sukardi (2013: 64) adalah: “Untuk 

menentukan subyek penelitian dengan kriteria tertentu  berdasarkan pada 

tujuan penelitian”.  Dalam penelitian ini kriteria subyek adalah: 

1. Siswa tunarungu kelas Taman Kanak-Kanak yang sedang mengikuti 

pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi. Siswa berjumlah 4 siswa 

dengan hambatan pendengaran dan tidak mempunyai hambatan tambahan 

lain.  

2. Seorang guru pengampu pengembangan persepsi bunyi kelas Taman 

Kanak-Kanak. Guru merupakan subyek yang terkait dengan proses 

pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi. 
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E. Sumber Data 

Sumber data merupakan seseorang ataupun segala hal yang dapat 

digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai pelaksanaan 

pengembangan persepsi bunyi di kelas Taman Kanak-Kanak. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Subjek penelitian yakni siswa kelas Taman Kanak-Kanak serta guru 

pengampu pengembangan persepsi bunyi. Data dari siswa yaitu berupa 

kemampuan dalam mempersepsi bunyi dan tingkah laku siswa saat 

pelaksanaan latihan. Data dari guru yaitu terkait dengan perencanaan, 

metode, media, tahapan pelaksanaan, kemampuan siswa dalam 

mempersepsi bunyi, serta evaluasi hasil belajar yang dilakukan guru. 

2. Dokumen-dokumen yang relevan terhadap pelaksanaan pengembangan 

persepsi bunyi diantaranya data siswa kelas Taman Kanak-Kanak dan 

kurikulum/pedoman yang digunakan. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Teknik observasi yang dilakukan yaitu observasi langsung, yakni 

peneliti mengamati kegiatan secara langsung tanpa melibatkan diri dalam 

kegiatan. Observasi langsung dilakukan pada saat pelaksanaan 

pengembangan persepsi bunyi  sedang berlangsung terkait dengan 
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perencanaan, tahapan pelaksanaan, sarana, kemampuan siswa dalam 

mendeteksi bunyi serta proses evaluasi hasil belajar. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan peneliti dengan guru pengampu 

pengembangan persepsi bunyi untuk menggali informasi tentang 

pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi. Pada penelitian ini wawancara 

dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara terkait dengan 

perencanaan, tahapan pelaksanaan, sarana, kemampuan siswa dalam 

mendeteksi bunyi serta proses evaluasi hasil belajar. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan sebagai data pelengkap dalam memenuhi 

informasi yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan 

gambaran mengenai pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi. 

Dokumentasi tersebut dapat berupa kurikulum/pedoman guru, jadwal 

kegiatan dan foto pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi. 

 

G. Instrumen Penelitian 

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka 

instrumen penelitian berupa: 

1. Pedoman Observasi 

Pedoman observasi dijadikan pegangan oleh peneliti selama proses 

pengamatan berlangsung. Pedoman observasi digunakan agar peneliti 
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dapat melakukan pengamatan terkait dengan perencanaan, tahapan 

pelaksanaan, sarana, kemampuan siswa dalam mendeteksi bunyi serta 

proses evaluasi hasil belajar. 

 Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi Proses Pelaksanaan Pengembangan 
Persepsi Bunyi 

Variabel Sub Variabel Deskripsi Indikator 
Pengembangan 
persepsi bunyi 

Perencanaaan 
pengembangan 
persepsi bunyi 

Perencanaan 
pelaksanaan 
pengembangan 
persepsi bunyi 

a. Persiapan guru sebelum 
mengajar 

b. Guru mempersiapkan 
sarana 

Tahapan 
pelaksanaan 

Tahap 
pelaksanaan 

a. Tahapan dalam 
pelaksanaan 
pengembangan persepsi 
bunyi 

b. Ada kegiatan awal, inti, 
dan akhir 

Metode 
pelaksanaan 

a. Metode yang digunakan 
dalam pengembangan 
persepsi bunyi  

Sarana 
pengembangan 
persepsi bunyi 

Sarana dalam 
pelaksanaan 
pengembangan 
persepsi bunyi 

a. Ketersediaan sarana 
yang digunakan 

b. Media yang digunakan 
dalam pengembangan 
persepsi bunyi 

Evaluasi hasil 
belajar 

Jenis evaluasi 
hasil belajar 

a. Pelaksanaan evaluasi 
hasil belajar (sumatif, 
formatif) 

Teknik evaluasi 
hasil belajar 

a. Alat evaluasi hasil 
belajar (tes, non tes)  

Hasil belajar 
kemampuan 
siswa 
mempersepsi 
bunyi 

a. Hasil belajar anak dalam 
pelaksanaan 
pengembangan persepsi 
bunyi 

 

2. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara digunakan untuk memberikan panduan 

peneliti dalam melakukan wawancara dengan guru terkait dengan 

perencanaan, sarana, tahapan pelaksanaan, kemampuan siswa dalam 

mendeteksi bunyi serta proses evaluasi hasil belajar. 
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 Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara untuk Guru 
Variabel Sub Variabel Deskripsi Indikator 

Pengembangan 
persepsi bunyi 

Perencanaan 
kegiatan 

Perenanaan 
sebelum kegiatan 
dilaksanaan 

a. Persiapan guru sebelum 
perencanaan 

b. Poin-pon yang menjadi 
perencanaan 

c. Pedoman dalam 
melakukakan perencanaan 

Tahapan 
pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan a. Tahapan dalam 
pelaksanaan 
pengembangan persepsi 
bunyi 

b. Pelaksanaan tahapan 
pengembangan persepsi 
bunyi  

Metode 
pelaksanaan 

a. Penggunaan metode dalam 
pelaksanaan 

b. Kesesuaian metode dengan 
materi dan karakteristik 
siswa tunarungu kelas 
Taman Kanak-Kanak 

Sarana 
pengembangan 
persepsi bunyi 

Ketersediaan 
sarana 
pengembangan 
persepsi bunyi 

a. Tenaga pendidik 
pengembangan persepsi 
bunyi 

b. Alat perlengkapan 
pengembangan persepsi 
bunyi 

c. Alat pendukung 
pengembangan persepsi 
bunyi 

Evaluasi hasil 
belajar 

Jenis evaluasi hasil 
belajar 

a. Pemilihan jenis evaluasi 
yang digunakan dalam 
pengembangan persepsi 
bunyi 

Tenkik evaluasi 
hasil belajar 

a. Pemilihan teknik evaluasi 
yang digunakan dalam 
pengembangan persepsi 
bunyi 

Hasil belajar 
kemampuan siswa 
mempersepsi bunyi 

a. Respon setiap siswa dalam 
mendengar bunyi 

b. Tingkat penguasaan materi 
c. Siswa dapat memahami 

instruksi  
 

3. Pedoman Dokumentasi 

Pedoman dokumentasi digunakan untuk memberikan panduan peneliti 

dalam mencari dokumen untuk melengkapi data hasil penelitian. Dokumen 

terkait dengan data hasil belajar siswa kurikulum, jadwal kegiatan atau 

foto pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi. 
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H. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif adalah data tentang 

observasi kemampuan hasil belajar siswa dalam mempersepsi bunyi yang 

dilakukan dengan penilaian berupa skor (nilai) yang diperoleh siswa dalam 

pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi. Adapun analisis kuantitatif 

diprosentasekan dengan rumus dari Ngalim Purwanto (2013: 102), yaitu: 

NP =  

Dengan keterangan: 

NP : Nilai persen yang dicari 

R : Skor mentah yang diperoleh siswa 

100% : Bilangan tetap 

SM : Skor maksimum 

Berdasarkan presentse tersebut kemudian diturunkan menjadi 

empat kriteria menurut Suharsimi Arikunto (2007: 269) antara lain sebagai 

berikut: 

1. Apabila presentase antara 76% - 100% dikatakan baik sekali 

2. Apabila presentase antara 51% - 75% dikatakan baik 

3. Apabila presentase antara 26% - 50%  dikatakan cukup 

4. Apabila presentase antara ≤ 25% dikatakan kurang 

Hasil dari perhitungan rumus tersebut selanjutnya akan digunakan 

untuk analisis data menggunakan analisis data kualitatif. Data kualitatif 

adalah data yang diperoleh dan dianalisis bukan dalam bentuk angka-
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angka melainkan dideskripsikan dengan kata-kata. Analisis deskriptif 

kualitatif berupa penjabaran dan penggambaran sesuai dengan data yang 

diperoleh secara apa adanya. Selain data kemampuan hasil belajar siswa, 

data yang dianalisis menggunakan analisis data kualitatif  yakni terkait 

dengan perencanaan pengembangan persepsi bunyi, tahapan pelaksanaan, 

sarana latihan pengembangan persepsi bunyi, dan proses evaluasi 

pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 
A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Pengambilan data dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa Tunas 

Bhakti Pleret. Sekolah ini berdiri pada tanggal 15 Maret 1985, dan 

merupakan Lembaga Pendidikan Khusus swasta dibawah naungan 

Yayasan Dharma Bhakti. Lokasi sekolah terletak di Gunung Kelir RT 10 

Pleret, Kabupaten Bantul, D.I. Yogyakarta dengan kode pos 55791.  

SLB Tunas Bhakti Pleret memberikan layanan pendidikan bagi 

Anak Berkebutuhan Khusus diantaranya anak tunarungu, tunagrahita, 

tunadaksa, tunaganda, ADHD, Autis, dan Slow Learner. SLB Tunas 

Bhakti Pleret menyelenggarakan berbagai jenjang pendidikan mulai dari 

tingkat Taman Kanak-kanak hingga tingkat Sekolah Menengah Atas. 

Jumlah keseluruhan siswa sebanyak 108 orang dan 20 orang tenaga 

pendidik. 

SLB Tunas Bhakti Pleret memiliki beberapa ruang belajar yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar. Ruang belajar tersebut 

memiliki ukuran yang besar, sehingga diberikan sekat atau pembatas 

membentuk ruangan belajar dengan ukuran lebih kecil. Selain itu terdapat 

1 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 dapur, 1 ruang komputer, 1 ruang 

menjahit, 1 ruang karawitan, gudang, perpustakaan, lapangan  olahraga 

serta 2 kamar mandi. Pembelajaran bagi anak-anak berkebutuhan khusus 
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tidak hanya dibidang akademik namun terdapat bidang non akademik 

seperti kegiatan ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakulikuler yang ada di 

SLB Tunas Bhakti Pleret yaitu sepak bola, badminton, musik dan tari. 

Penelitian dilakukan di ruang kelas Taman Kanak-kanak bagian B 

dengan jadwal Pengembangan Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama. 

Ruang kelas tersebut awalnya merupakan ruang Pengembangan 

Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama yang kemudian dijadikan sebagai 

ruang kelas bagi siswa Taman Kanak-kanak bagian B. Kegiatan belajar 

mengajar di kelas Taman Kanak-kanak aktif dari hari Senin sampai hari 

Sabtu yang dimulai pukul 07.15 WIB sampai 10.00 WIB.  

2. Deskripsi Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seorang guru kelas Taman 

Kanak-kanak sekaligus sebagai guru pengampu Pengembangan 

Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama di kelas Taman Kanak-kanak. 

Selain guru, yang dipilih menjadi subjek penelitian adalah siswa 

tunarungu kelas Taman Kanak-kanak yang berjumlah 4 siswa yang terdiri 

dari 2 siswa laki-laki dan 2 siswa perempuan. Identitas subjek akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Subjek I (guru pengampu) 

Guru pengampu program Pengembangan Komunikasi Persepsi 

Bunyi dan Irama di kelas Taman Kanak-kanak adalah guru kelas 

Taman Kanak-kanak dan berbeda dengan guru pengampu 

Pengembangan Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama di tingkat SD, 
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SMP, maupun SMA. Guru pengampu Pengembangan Komunikasi 

Persepsi Bunyi dan Irama di kelas Taman Kanak-kanak adalah Bapak 

MJ yang lahir pada 14 Maret 1958. Guru merupakan lulusan dari 

SGPLB dan mendapatkan gelar sarjana di Universitas Negeri 

Yogyakarta pada jurusan Pendidikan Luar Biasa. Sebelum mengajar 

di SLB Tunas Bhakti Pleret, guru pernah bertugas di SLB Pembina 

Tingkat Nasional Jimbaran Bali khusus tunarungu pada tahun 1983 

kemudian pindah di SLB Tunas Bhakti Pleret pada tahun 1999 

sehingga guru sudah mempunyai bekal dalam menangani siswa 

tunarungu.  

b. Subjek II (siswa) 

1) Identitas Subjek 

Nama    : BK 

Tempat, tanggal lahir  : Bantul, 30 Maret 2010 

Jenis kelamin   : Laki-laki 

2) Karakteristik Subjek 

Subjek belum mempunyai kepercayaan diri yang baik dan 

terkadang masih ragu-ragu untuk memberikan respon terhadap 

bunyi yang didengar. Agar subjek lebih yakin guru perlu 

memberikan penguatan yang lebih, misalnya dengan mengatakan 

“Ayo”, “Iya bagus”. Saat akan memberikan respon subjek berpikir 

terlebih dahulu dan biasanya melihat respon teman-temannya yang 
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lain. Namun sebenarnya siswa mampu mengikuti instruksi yang 

diberikan oleh guru. 

c. Subjek III (siswa) 

1) Identitas Subjek 

Nama    : HN 

Tempat, tanggal lahir  : Bantul, 17 April 2010 

Jenis kelamin   : Laki-laki 

2) Karakteristik Subjek 

Subjek belum mampu memahami instruksi yang diberikan guru. 

Dalam merespon bunyi pada saat dilakukan bersama subjek lebih 

sering melihat teman yang lain. Subjek juga masih ragu-ragu 

dalam merespon bunyi apabila dilakukan penilaian individu. 

Namun jika bunyi yang diperdengarkan dengan keras subjek 

mampu merespon bunyi dengan baik.  

d. Subjek IV (siswa) 

1) Identitas Subjek 

Nama    : SF 

Tempat, tanggal lahir  : Bantul, 11 November 2009 

Jenis kelamin   : Perempuan 

2) Karakteristik Subjek 

Subjek dapat mengikuti pelaksanaan pengembangan persepsi 

bunyi dengan baik. Kepercayaan diri yang dimiliki subjek juga 

baik. Subjek mampu mengikuti instruksi yang diberikan guru. 
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Dalam pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi sisw sering 

memberitahu temannya yang belum mengerti dengan instruksi 

yang diberikan guru. 

e. Subjek V (siswa) 

1) Identitas Subjek 

Nama    : MT 

Tempat, tanggal lahir  : Bantul, 13 Januari 2009 

Jenis kelamin   : Perempuan 

2) Karakteristik Subjek 

Subjek mempunyai pendengaran yang baik. Subjek juga sudah 

mampu mengeluarkan suara dengan bantuan guru. Subjek 

mempunyai konsentrasi dan kepercayaan diri yang baik. 

Kemampuan subjek dalam mendeteksi bunyi juga sering 

mendapat nilai yang bagus.  

3. Deskripsi Hasil Penelitian 

Pengumpulan data pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi 

siswa tunarungu kelas Taman Kanak-kanak SLB Tunas Bhakti Pleret 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian 

berlangsung mulai dari tanggal 28 April sampai 31 Mei 2016.  Observasi 

dilakukan dengan pengamatan terkait perencanaan pengembangan persepsi 

bunyi, tahapan pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi, sarana latihan 

pengembangan persepsi bunyi, proses evaluasi hasil belajar serta 

kemampuan siswa dalam mendeteksi bunyi. Selain melalui observasi, 
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pengambilan data juga dilakukan dengan wawancara dan dokumentasi. 

Kegiatan wawancara dilaksanakan pada tanggal 26 dan 31 Mei 2016. 

Hasil penelitian ini akan langsung dideskripsikan sesuai dengan kondisi 

yang ada di lapangan. Berikut ini merupakan deskripsi hasil penelitian 

yang telah dilakukan. 

a. Perencanaan Pengembangan Persepsi Bunyi 

Observasi dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan. Wawancara 

dilakukan untuk mengumpulkan data dari informan yaitu guru 

pengampu pengembangan persepsi bunyi yang juga merupakan guru 

kelas dari kelas Taman Kanak-kanak. Kegiatan pengembangan 

persepsi bunyi kelas Taman Kanak-kanak berlangsung satu kali 

pertemuan dalam seminggu yakni pada hari Sabtu. Kegiatan dimulai 

pukul 09.00 WIB setelah istirahat. Sebelum kegiatan berlangsung, 

guru melakukan perencanaan untuk pelaksanaan pengembangan 

persepsi bunyi. Hal yang menjadi perencanaan adalah mengenai 

kegiatan, sarana, metode, dan evaluasi yang akan dilakukan. 

Dikarenakan belum ada Kurikulum Pengembangan Komunikasi 

Persepsi Bunyi dan Irama bagi siswa kelas Taman Kanak-kanak, maka 

guru berpedoman pada buku Pedoman Guru  Pengajaran Bina 

Persepsi Bunyi dan Irama untuk Anak Tunarungu dan kemampuan 

serta kebutuhan siswa kelas Taman Kanak-kanak. 

Perencanaan kegiatan pengembangan persepsi bunyi berkaitan 

dengan rencana kegiatan apa saja yang akan dilakukan oleh guru dan 
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siswa. Sebelumnya guru mengetahui kemampuan awal siswa guna 

mengetahui materi yang akan diberikan sehingga dapat merumuskan 

tujuan pelaksanaan sesuai dengan kemampuan awal siswa.  Selain itu, 

guru juga merencanakan metode, sarana, evaluasi yang akan 

dilakukan. Pada pelaksanaannya guru belum membuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pengembangan persepsi bunyi. 

Perencanaan yang dilakukan oleh guru belum dituangkan dalam 

bentuk tulisan. Metode yang digunakan pada kegiatan pengembangan 

persepsi bunyi disesuaikan dengan kemampuan anak dalam menerima 

materi, namun dalam hal metode tidak terlalu direncanakan karena 

setiap pertemuan hampir menggunakan metode yang sama.  

Sarana pengembangan persepsi bunyi terkait dengan ruangan 

dan media yang akan digunakan. Ruangan yang digunakan untuk 

kegiatan persepsi bunyi adalah ruang kelas. Ruang kelas tersebut 

awalnya merupakan ruang Pengembangan Komunikasi Persepsi Bunyi 

dan Irama yang kemudian dijadikan sebagai ruang kelas bagi siswa 

Taman Kanak-kanak bagian B. Sebelum dimulai latihan, guru 

menyiapkan ruang kelas dengan menggeser meja dan kursi ke tepi 

tembok sehingga ruangan akan lebih lebar. Persiapan terhadap media 

dilakukan guru saat hari itu juga dengan menyiapkan drum dan 

pemukulnya. 

Perencanaan mengenai evaluasi hasil belajar yakni mengenai 

dalam kegiatan apa evaluasi akan dilakukan. Perencanaan evaluasi 
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yang dilakukan oleh guru belum dibuat dengan matang, guru belum 

membuat format penilaian yang tetap untuk siswa dalam evaluasi 

deteksi bunyi. Sehingga guru menekankan pada penilaian dengan 

teknik pengamatan.  

b. Tahapan Pelaksanaan Pengembangan Persepsi Bunyi 

1) Tahapan Pelaksanaan Pengembangan Persepsi Bunyi di Kelas 

Taman Kanak-kanak 

Pengumpulan data terkait dengan tahapan pelaksanaan 

dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Pengembangan persepsi bunyi di kelas Taman Kanak-kanak 

dilaksanakan satu kali dalam seminggu yakni setiap hari Sabtu. 

Dalam suatu proses pembelajaran terdapat tiga tahapan kegiatan 

belajar yakni kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 

Begitu pula pada pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi. 

Pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi di kelas Taman Kanak-

kanak di SLB Tunas Bhakti Pleret terbagi dalam tiga kegiatan, 

yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 

Pengembangan persepsi bunyi dilaksanakan pada pukul 09.00 WIB 

sampai pukul 10.00 WIB. 

Kegiatan awal dimulai pada pukul 09.00 WIB. Siswa 

diminta duduk berjajar menghadap guru. Guru menjelaskan pada 

siswa bahwa pada hari itu siswa akan melakukan kegiatan 

pengembangan persepsi bunyi. Berdoa dan ucapan salam 
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sebelumnya sudah dilakukan pada awal masuk kelas yaitu pukul 

07.15 WIB sehingga tidak dilakukan lagi pada jam setelah istirahat. 

Sebelum kegiatan inti, guru mengulang materi sebelumnya yaitu 

dengan membunyikan drum di depan siswa dan siswa mengangkat 

tangan. 

Kegiatan inti diawali dengan penjelasan guru pada siswa 

tentang materi dan kegiatan apa yang akan dilakukan. Guru 

memberikan contoh (demonstrasi) mengenai apa yang harus 

dilakukan siswa. Setelah guru memberi contoh, siswa diajak 

melakukan kegiatan yang sama agar siswa mengetahui hal yang 

harus dilakukannya saat latihan. Dengan kegiatan demonstrasi ini, 

guru mengetahui apakah siswa dapat memahami instruksi apa yang 

harus dilakukan atau tidak. Latihan yang diberikan yaitu deteksi 

bunyi dengan merespon ada dan tidak ada saat  diperdengarkan 

bunyi. 

Pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi tahap deteksi 

bunyi dilakukan dengan cara semua siswa diminta membelakangi 

alat musik yang dibunyikan. Siswa mengangkat satu tangan jika 

siswa mendengar bunyi. Pertama dilakukan pada jarak satu meter, 

kemudian dilakukan pada jarak dua meter sampai empat meter. 

Setiap jarak per meter guru mencoba untuk membunyikan alat 

musik dengan bunyi keras dan bunyi lemah. Dalam pelaksanaannya 

guru memukul alat musik, namun terkadang dibiarkan tidak 
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memukul alat musik. Selain dilakukan secara bersama oleh semua 

siswa, dilakukan juga secara individu atau satu per satu. Siswa dites 

deteksi bunyi satu per satu oleh guru. Guru membunyikan alat 

musik dan siswa membelakangi alat musik yang dibunyikan. Siswa 

mengangkat satu tangan jika mendengar bunyi dan diam jika alat 

musik tidak dibunyikan. Kegiatan tersebut dilakukan secara 

bergantian dengan siswa yang lain. Pada saat latihan dengan satu 

orang siswa, siswa yang lain tidak diberikan tugas dan hanya 

melihat temannya yang maju. Terkadang siswa yang tidak maju 

menganggu temannya yang maju, ada juga yang memberi kode 

kepada siswa yang maju sehingga menganggu konsentrasi siswa 

yang sedang latihan. Pada penilaiannya guru menggunakan tes 

dengan cara memperdengarkan bunyi maupun tidak 

memperdengarkan bunyi dan melakukan pengamatan terhadap 

respon siswa.  

Kegiatan akhir dilakukan setelah penilaian terhadap semua 

siswa selesai yakni sekitar pukul 09.50 WIB. Kegiatan dilakukan 

dengan menata kembali kursi dan meja dan siswa diminta duduk 

rapi di kursi masing-masing. Kemudian doa bersama dipimpin oleh 

guru, mengucapkan salam (selamat siang), dan bersalaman dengan 

guru. 

Secara umum tahapan pelaksanaan pengembangan persepsi 

bunyi sama dengan tahapan pembelajaran yang lain yakni kegiatan 



58 

 

inti, kegiatan awal dan kegiatan akhir. Untuk memberikan motivasi 

pada siswa,  guru memberikan penguatan dengan kata-kata yang 

dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa, misalnya dengan “Iya, 

benar” atau jika salah dalam memberi respon guru mengatakan 

“Tidak apa-apa, nanti dicoba lagi!”. 

2) Metode dalam Pelaksanaan Pengembangan Persepsi Bunyi di 

Kelas Taman Kanak-kanak 

Metode merupakan cara yang digunakan oleh guru untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan dalam menyampaikan materi 

dalam pembelajaran. Metode yang digunakan guru dalam 

pengembangan persepsi bunyi tahap deteksi bunyi adalah metode 

demonstrasi dan pemberian tugas. Pemilihan metode tersebut 

dirasakan guru sebagai metode yang tepat dalam melatih deteksi 

bunyi dan sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan anak sehingga 

siswa lebih mudah menerima materi yang diberikan oleh guru. 

Metode demonstrasi adalah metode di mana guru 

memperagakan atau mepertunjukkan kepada siswa suatu proses 

kegiatan belajar yang kemudian siswa diminta untuk menirukan 

atau mencontoh hal yang dilakukan oleh guru. Misalnya guru 

mencontohkan gerakan tangan ke atas apabila mendengar bunyi 

dan diam jika tidak mendengar bunyi. Setelah guru mencontohkan, 

guru dan siswa bersama-sama mempraktikkan gerakan agar siswa 
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mengetahui apa yang harus dilakukannya saat deteksi bunyi 

dilakukan.  

Metode pemberian tugas adalah cara mengajar melalui 

penugasan siswa untuk melakukan suatu pekerjaan atas petunjuk 

guru. Pada pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi di kelas 

Taman Kanak-kanak, guru memberikan instruksi tentang apa yang 

harus dilakukan oleh siswa saat mendengar atau tidak mendengar 

bunyi. Misalnya saat guru memukul alat musik dan siswa 

mendengar bunyi siswa diminta untuk mengangkat tangan ke atas. 

Jika siswa tidak mendengar bunyi alat musik siswa diam.  

c. Sarana Latihan Pengembangan Persepsi Bunyi 

Sarana dalam pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi 

merupakan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam proses latihan 

persepsi bunyi agar pencapaian tujuan latihan dapat berjalan dengan 

lancar. Pengumpulan data terkait dengan sarana latihan 

pengembangan persepsi bunyi dilakuakan dengan wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Sarana latihan pengembangan persepsi 

bunyi di kelas Taman Kanak-kanak berupa tenaga pendidik atau guru 

pengampu, ruangan latihan, serta media yang digunakan dalam 

latihan. 

Tenaga pendidik yang ada di kelas Taman Kanak-kanak 

berperan sebagi guru kelas dan guru pengampu persepsi bunyi di kelas 

Taman Kanak-kanak. Berdasarkan wawancara yang dilakukan, beliau 
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merupakan lulusan S1 dari jurusan Pendidikan Luar Biasa dan pernah 

mempunyai pengalaman mengajar kurang lebih 15 tahun di sekolah 

khusus tunarungu di SLB Pembina Tingkat Nasional sehingga guru 

dinilai mampu menangani anak tunarungu terutama dalam 

pelaksanaan latihan pengembangan persepsi bunyi. Tugas guru 

pengampu pengembangan persepsi bunyi yakni memberi instruksi 

kepada siswa mengenai hal yang akan dilakukan dalam kegiatan, 

memberikan contoh bagaimana cara memberikan respon terhadap 

bunyi, memotivasi siswa agar siswa terus mau berlatih dalam 

mempersepsi bunyi serta memberikan penilaian kepada siswa dalam 

hal mempersepsi bunyi baik melalui tes maupun non tes.  

Ruang latihan dan media merupakan sarana fisik dalam 

pengembangan persepsi bunyi di kelas Taman Kanak-kanak. Ruang 

Pengembangan Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama tersebut, 

sekarang dijadikan juga sebagai ruang kelas Taman Kanak-kanak 

bagian B. Ruangan tersebut belum dilengkapi dengan medan 

penghantar bunyi sehingga getaran yang dihasilkan hari bunyi alat 

musik tidak maksimal. Selain ruang kelas, sarana fisik yang lain yaitu 

media yang digunakan dalam pengembangan persepsi bunyi. Media 

dalam pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi merupakan segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi kepada 

siswa agar siswa menjadi lebih tertarik dan dapat mempersepsi bunyi 
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dengan baik. Media yang digunakan di kelas Taman Kanak-kanak 

berupa media non elektronik yaitu drum. 

Di Sekolah luar Biasa ini sesungguhnya terdapat berbagai alat 

musik/sumber bunyi baik elektronik maupun non elektronik seperti 

organ, gamelan, kentongan, pianika. Meski demikian, alat alat tersebut 

belum digunakan untuk pelaksanaan kegiatan di kelas Taman Kanak-

kanak. Guru hanya menggunakan alat yang sekiranya bunyi dari alat 

musik mudah diterima oleh siswa dan disesuaikan dengan materi yang 

disampaikan yaitu deteksi bunyi. Selain itu, guru pengampu 

pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi di kelas Taman Kanak-

kanak hanya satu, sehingga jika terlalu banyak menggunakan media 

akan lebih sulit dalam mengkondisikan siswanya. 

d. Evaluasi Hasil Belajar Pengembangan Persepsi Bunyi 

1) Pelaksanaan Evaluasi Hasil Belajar Pengembangan Persepsi Bunyi 

di Kelas Taman Kanak-kanak 

Pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi di kelas Taman 

Kanak-kanak menggunakan dua jenis evaluasi yakni evaluasi 

sumatif dan evaluasi formatif. Tujuan dari penggunaan kedua 

evaluasi tersebut untuk mengetahui sejauh mana pencapaian 

kemampuan siswa dalam mempersepsi bunyi. Evaluasi sumatif 

dilakukan pada akhir program yaitu akhir semester. Penilaian yang 

dilakukan pada akhir semester digunakan untuk melihat sejauh 
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mana kemampuan siswa dalam menerima materi selama stu 

semester.  

Evaluasi formatif dilakukan pada setiap pertemuan. Hal ini 

dilakukan untuk melihat peningkatan siswa terhadap materi dari 

pertemuan yang satu dengan pertemuan yang lain. Evaluasi 

formatif dilaksanakan pada saat kegiatan inti yakni pada saat siswa 

menjalani latihan deteksi bunyi. Nilai dari evaluasi formatif dan 

sumatif akan digunakan sebagai laporan kemampuan persepsi 

bunyi siswa pada orang tua. 

2) Teknik Evaluasi Hasil Belajar dalam Pelaksanaan Pengembangan 

Persepsi Bunyi di Kelas Taman Kanak-kanak 

Teknik evaluasi hasil belajar yang digunakan oleh guru 

dalam pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi yaitu teknik tes 

dan teknik non tes. Teknik tes yang digunakan oleh guru yaitu tes 

perbuatan. Tes perbuatan dimaksudkan untuk mengukur 

keterampilan siswa dalam melakukan suatu kegiatan. Tes perbuatan 

dalam pengembangan persepsi bunyi adalah tes yang 

mengharuskan siswa untuk melakukan suatu perbuatan tertentu 

sebagai respon terhadap bunyi yang didengar dan dirasakannya. 

Misalnya siswa diminta melakukan gerakan tangan ke atas saat 

mendengar bunyi. Perbuatan yang dilakukan siswa merupakan hal 

yang sudah ditentukan sebelumnya sebagai respon terhadap ada 

atau tidak ada bunyi. 
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Teknik evaluasi non tes dilakukan guru dengan observasi 

atau pengamatan. Observasi dilakukan sebagai informasi 

pendukung bagi guru dalam memberikan penilaian bagi siswa. 

Observasi tidak hanya dilakukan terhadap respon siswa, namun 

juga dilakukan pada perilaku siswa saat pelaksanaan latihan 

pengembangan persepsi bunyi. Melalui pengamatan guru dapat 

mengetahui kemampuan anak dalam merespon bunyi, selain itu 

guru juga dapat mengetahui tingkat konsentrasi, kemampuan siswa 

dalam memahami instruksi dan kepercayaan diri siswa dalam 

latihan pengembangan persepsi bunyi.  

3) Kemampuan Siswa Kelas Taman Kanak-kanak  dalam 

Mempersepsi Bunyi 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, 

kemampuan deteksi bunyi siswa kelas Taman Kanak-kanak 

beragam. Berikut adalah hasil observasi kemampuan deteksi bunyi 

siswa kelas Taman Kanak-kanak yang dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Data hasil observasi kemampuan deteksi bunyi siswa 
No. Nama Jumlah Skor Presentase Kategori  
1. BK 7 70% Baik 
2. HN 6 60% Baik 
3. SF 8 80% Baik Sekali 
4. MT 8 80% Baik Sekali 

Berikut adalah gambaran kemampuan masing-masing siswa: 

a) Kemampuan deteksi bunyi subjek BK 

Berdasarkan hasil observasi, skor yang didapat subjek 

BK yaitu 7 dengan prosentase 70% memiliki kemampuan 
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deteksi bunyi yang baik. Subjek dapat mendengar bunyi keras 

pada jarak empat meter dan dapat mendengar bunyi lemah 

sampai pada jarak satu meter. Namun, tingkat kepercayaan diri 

subjek rendah. Subjek sering melihat ke arah belakang dan 

melihat teman-temannya yang belum maju setelah merespon 

bunyi seperti tidak percaya dengan respon yang subjek 

berikan. 

b) Kemampuan deteksi bunyi subjek HN 

Kemampuan subjek dalam deteksi bunyi mendapatkan 

skor 6 dengan prosenstase 60% memiliki kriteria baik dalam 

mendeteksi bunyi. Subjek dapat mendengar bunyi keras pada 

jarak empat meter, namun belum mampu mendeteksi bunyi 

lemah. Kemampuannya dalam memahami instruksi dari guru 

juga masih kurang serta tingkat kepercayaan diri anak rendah. 

Anak mudah terganggu konsentrasinya saat siswa lain yang 

belum maju bermain-main di sampingnya.  

c) Kemampuan deteksi bunyi subjek SF 

Berdasarkan hasil observasi, Subjek SF memperoleh 

skor 8 dalam kemampuan deteksi bunyi dengan presentase 

80%. Subjek memiliki kemampuan deteksi bunyi yang sangat 

baik. Subjek mampu memahami instruksi guru dalam 

mengikuti latihan persepsi bunyi. Kepercayaan diri subjek 

baik, terbukti dengan sikap subjek yang percaya diri saat 
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proses penilaian dengan memberikan respon yang baik 

terhadap bunyi. Selain itu tingkat konsentrasinya juga baik, 

subjek tidak terganggu dengan keadaan kelas yang tidak 

kondusif, subjek tetap menghadap ke depan saat latihan 

persepsi bunyi.  

d) Kemampuan deteksi bunyi subjek MT 

Skor yang diperoleh subjek MT dalam mendeteksi 

bunyi adalah 8 dengan presentase 80 % memiliki kemampuan 

deteksi bunyi yang sangat baik. Subjek dapat mendengar bunyi 

keras pada jarak empat meter dan dapat mendengar bunyi 

lemah sampai pada jarak tiga meter. Siswa mampu memahami 

instruksi yang diberikan dan tingkat konsentrasinya bagus. 

Selain itu, siswa juga termasuk anak yang peka terhadap 

lingkungan sekitar. Misalnya ada bunyi benda jatuh dengan 

keras siswa menoleh ke arah asalnya bunyi.  

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Perencanaan Pengembangan Persepsi Bunyi  

Sebelum dilakukannya proses pembelajaran perlu dilakukan suatu 

perencanaan yang dapat digunakan guru sebagai bahan persiapan apa 

yang harus dilakukan dan tentang apa yang perlu disiapkan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Begitu pula dengan 

pengembangan persepsi bunyi, sebelum pelaksanaan pengembangan 
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persepsi bunyi diperlukan perencanaan guna tercapainya tujuan utama 

dari pengembangan persepsi bunyi kelas Taman Kanak-kanak yaitu 

mendeteksi ada dan tidak adanya bunyi. Perencanaan kegiatan 

pengembangan persepsi bunyi berkaitan dengan rencana kegiatan apa saja 

yang akan dilakukan oleh guru dan siswa. Mulai dari membuat RPP, 

merencanakan metode, sarana, serta evaluasi yang akan dilakukan. 

Perencanaan pengembangan persepsi bunyi yang dilakukan oleh 

guru kelas Taman Kanak-kanak SLB Tunas Bhakti Pleret belum 

dituangkan dalam bentuk dokumen berupa RPP ataupun catatan. 

Sebelumnya guru mengetahui kemampuan awal siswa. Hal tersesbut 

sesuai dengan hasil penelitian Tri Utari (2014: 5) bahwa perencanaan 

kegiatan pembelajaran BKPBI yang dilakukan terlebih dahulu 

mengasesmen kemampuan mendengar anak dan mengobservasi siswa 

untuk mengukur kemampuan awal siswa. Perencanaan program yang 

dilakukan guru masih bersifat umum yakni mengenai tujuan pelaksanaan, 

kegiatan, media, dan evaluasi. Perencanaan lama waktu pelaksanaan yaitu 

sesuai dengan jadwal dari pukul 09.00 WIB sampai pukul 10.00 WIB. 

Perencanaan sarana berupa persiapan media yang akan digunakan dalam 

pengembangan persepsi bunyi yaitu drum dan pemukulnya. Selain media, 

ruangan yang akan dipakai juga disiapkan dengan menggunakan ruangan 

kelas guru menepikan meja dan kursi agar ruangan lebih lebar. 

Perencanaan evaluasi belum dilakukan oleh guru sampai pada membuat 

format penilaian yang akan digunakan dalam penilaian pengembangan 
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persepsi bunyi. Guru lebih menekankan pada pengamatan terhadap respon 

siswa dalam tes perbuatan deteksi bunyi. 

Dari uraian tersebut dapat diketahui dalam pelaksanaan 

pengembangan persepsi bunyi di kelas Taman Kanak-kanak sudah 

memenuhi beberapa kriteria perencanaan yang ditentukan. Seperti yang 

telah dikemukakan Suryosubroto (2002:26) bahwa: “Kemampuan guru 

dalam merencanakan pengajaran meliputi penguasaan terhadap materi 

yang akan diberikan, mengetahui kemampuan awal siswa, merumuskan 

tujuan pembelajaran, memilih bahan, memili metode, memilih media, 

serta memilih strategi evaluasi”. Guru telah merencanakan pelaksanaan 

pengembangan persepsi bunyi dengan memenuhi beberpa poin yang ada 

pada pendapat tersebut. Guru mengetahui kemampuan awal siswa 

sebelum dilaksanakannya latihan pengembangan persepsi bunyi dan 

pemilihan materi yang sesuai dengan kemampuan siswa yaitu deteksi 

bunyi. Dengan demikian guru dapat merumuskan tujuan yang sesuai 

dengan kemampuan awal siswa.  

2. Tahapan Pelaksanaan Pengembangan Persepsi Bunyi 

Pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi kelas Taman Kanak-

kanak di SLB Tunas Bhakti Pleret mengikuti tahapan paling dasar yakni 

tahap kompetensi deteksi bunyi. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan 

Ahmad Wasita (2012: 41) bahwa: “Tahapan pelaksanaan Bina 

Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama (BKPBI) meliputi tahap deteksi 

bunyi, tahap diskriminasi bunyi, tahap identifikasi bunyi, dan tahap 
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komprehensi bunyi”. Hermanto (2010:13) juga menyatakan bahwa 

“melalui pembelajaran BPBI yang dilakukan secara bertahap tentu akan 

meningkatkan kemampuan pendengaran siswa tunarungu menjadi 

semakin baik, mereka akan menjadi sadar bunyi”. Dalam pelaksanaan 

tahap deteksi bunyi, siswa dilatih untuk mengembangkan kemampuan 

dalam menyadari ada bunyi atau tidak adanya bunyi. Guru menggunakan 

alat musik drum untuk latihan deteksi bunyi.  

Seperti pembelajaran pada umunya, pelaksanaan pengembangan 

persepsi bunyi di kelas Taman Kanak-kanak  SLB Tunas Bhakti Pleret 

menerapkan tiga kegiatan dalam pengembangan persepsi bunyi yakni 

kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Muhammad Yaumi (2014: 242) yang mengatakan bahwa: 

“Aktivitas pembelajaran dimulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 

dan kegiatan penutup”. Guru telah memberikan kegiatan pendahuluan 

dengan mengulang materi sebelumnya. Penyampaian materi dan penilaian 

terhadap kemampuan siswa dilakukan pada kegiatan inti. Pelaksanaan 

pengembangan persepsi bunyi diakhiri dengan penyimpulan dan 

penutupan.  

Pada kegiatan awal siswa diberikan apersepsi yakni berupa 

penjelasan dari guru terhadap kegiatan yang akan dilakukan pada hari itu. 

Selain itu guru mengajak siswa untuk mengulang materi sebelumnya, 

denagn kegiatan ini siswa dapat mengingat kembali tentang hal yang 

sudah diterima pada pertemuan sebelumnya. Kegiatan yang dilakukan 



69 

 

guru tersebut akan menciptakan kesiapan siswa untuk menjalani latihan 

atau menerima materi pada hari itu. 

Kegiatan inti digunakan guru untuk menyampaikan materi dan 

sekaligus melakukan penilaian terhadap kemampuan siswa dalam 

mendengar. Kegiatan inti dimulai dengan guru memberikan contoh atau 

demonstrasi terhadap kegiatan yang akan dilakukan. Dalam hal ini siswa 

mengetahui tentang apa yang harus dilakukan dengan adanya demonstrasi 

dari guru yang mengajak siswa untuk turut serta mencoba melakukan 

kegiatan yang sama dengan guru. Selanjutnya semua siswa mencoba 

sendiri untuk mendengarkan bunyi dari alat musik yang dibunyikan oleh 

guru dan memberikan respon yang tepat tanpa bantuan dari guru. Setelah 

dilakukan bersama oleh semua siswa, guru juga meminta siswa mencoba 

sendiri untuk mendeteksi bunyi keras dan bunyi lemah. Kegiatan 

selanjutnya yaitu penilaian, proses penilaian untuk kegiatan sama dengan 

kegiatan yang dicoba sebelumnya. Guru melakukan tes kepada siswa 

dengan memperdengarkan bunyi keras dan bunyi lemah serta melakukan 

pengamatan terhadap respon yang diberikan siswa dalam deteksi bunyi. 

Setelah pemberian materi dan evaluasi terlaksana, selanjutnya yaitu 

kegiatan akhir atau penutup. Kegiatan akhir dari pengembangan persepsi 

bunyi adalah dengan guru menyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan 

dan menutup pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi dengan menata 

kembali meja dan kursi kemudian berdoa dan memberikan salam.  
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Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi, guru 

belum dapat mengkoordinir siswa lain untuk tidak menganggu siswa yang 

sedang latihan. Dengan demikian, hasil yang diperoleh dari penilaian 

dapat berkurang dari segi keakuratannya. Dalam memberikan motivasi 

pada siswa, guru memberi penguatan yang berupa kata-kata yang 

membangkitkan semangat siswa, misalnya dengan kata “Iya, kamu bisa”, 

“Iya, bagus”, dan kata-kata lain yang mampu membuat kepercayaan diri 

siswa bertambah serta diiringi dengan menunjukkan ibu jari guru kepada 

siswa.  

Metode yang diterapkan guru dalam pelaksanaan pengembangan 

persepsi bunyi sesuai dengan materi dan karakteristik siswa tunarungu 

kelas Taman Kanak-kanak. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan 

pengembangan persepsi bunyi di kelas Taman Kanak-kanak adalah 

metode demonstrasi dan pemberian tugas. Hal ini juga dijelaskan oleh 

Ahmad Wasita (2012: 43) bahwa: “Metode yang digunakan dalam 

pelaksanaan BKPBI diantaranya adalah motode bermain, pemberian 

tugas, demonstrasi, dan observasi”. Guru hanya memilih metode 

demonstrasi dan metode pemberian tugas karena dirasakan sesuai dengan 

kemampuan siswa kelas Taman Kanak-kanak. Dengan penerapan metode 

demonstrasi, siswa dapat mengetahui dengan jelas tentang apa yang harus 

dilakukannya. Hal ini karena siswa melihat dan mencoba sendiri kegiatan 

yang akan dilakukannya dalam kegiatan penilaian. Penerapan metode 

pemberian tugas digunakan guru unruk mengetahui kemampuan siswa 
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dalam mendeteksi bunyi. Tugas yang diberikan guru yaitu berupa 

gerakan-gerakan yang perlu ditunjukkan siswa sebagai respon sesuai 

dengan peraturan yaitu dengan mengangkat tangan ke atas apabila siswa 

mendengar bunyi. Gerakan yang ditunjukkan siswa sebagai respon 

terhadap bunyi merupakan informasi bagi guru tentang kemampuan siswa 

apakah siswa dapat mendeteksi bunyi ataukah belum.  

3. Sarana Latihan Pengembangan Persepsi Bunyi 

Terdapat beberapa sarana latihan pengembangan persepsi bunyi 

kelas Taman Kanak-kanak SLB Tunas Bhakti Pleret, diantaranya dari segi 

tenaga pendidik ada guru pengampu yang mengajar pengembangan 

persepsi bunyi, serta sarana fisik yang terdiri dari ruang dan media yang 

digunakan dalam latihan pengembangan persepsi bunyi. Tenaga pendidik 

pengembangan persepsi bunyi yang ada di kelas Taman Kanak-kanak SLB 

Tunas Bhakti Pleret merupakan guru pengampu pengembangan persepsi 

bunyi dan guru kelas Taman Kanak-kanak bagian B. Beliau merupakan 

lulusan S1 dari jurusan Pendidikan Luar Biasa dan pernah mempunyai 

pengalaman mengajar kurang lebih 15 tahun di sekolah khusus tunarungu 

di SLB Pembina Tingkat Nasional sehingga guru dinilai mampu 

menangani anak tunarungu terutama dalam pelaksanaan latihan 

pengembangan persepsi bunyi. Dari pengalaman guru tersebut, guru sudah 

memenuhi salah satu poin persyaratan sebagai guru anak tunarungu 

menurut Maria Susilo Yuwati (2000: 26-27) yaitu memiliki pengalaman 

sekurang-kurangnya dua tahun yang diharapkan mampu memilih metode 
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yang sesuai untuk anak tunarungu, menguasai seluruh program pendidikan 

anak tunarungu dan sudah terbiasa bergaul dengan anak tunarungu.  

Ruang yang digunakan untuk latihan pengembangan persepsi bunyi 

merupakan ruang khusus Pengembangan Komunikasi Persepsi Bunyi dan 

Irama, namun sekarang dijadikan sebagai ruang kelas Taman Kanak-kanak 

bagian B. Maria Susilo Yuwati (2000: 5) menjelaskan bahwa: “Ruang 

khusus untuk kegiatan belajar-mengajar, yang sebaiknya dilengkapi 

dengan medan penghantar bunyi (sistem looping)”. Namun, di sekolah ini 

ruang pengembangan persepsi bunyi belum sesuai dengan kriteria ruang 

khusus Pengembangan Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama karena 

belum dilengkapi dengan medan penghantar bunyi. Sehingga efek getaran 

yang dihasilkan dari sumber bunyi tidak maksimal. 

Penggunaan media dalam pelaksanaan pengembangan persepsi 

bunyi  di kelas Taman Kanak-kanak disesuaikan dengan tujuan dan materi 

yang akan disampaikan. Media yang digunakan dalam latihan deteksi 

bunyi adalah sumber bunyi atau alat musik yang dapat menghasilkan bunyi 

yang keras dan menghasilkan getaran di lantai. Dalam hal ini guru 

menggunakan alat musik drum. Alat musik drum merupakan salah satu 

jenis alat musik perkusi atau alat musik yang dipukul. Berdasarkan hasil 

penelitian terdahulu oleh Sri Nurgiyanti (2013), menunjukkan bahwa 

permainan alat musik perkusi berpengaruh terhadap persepsi bunyi irama 

pada anak. Dalam penggunaan media guru menyesuaikan dengan 

kemampuan siswa. Misalnya guru membunyikan alat musik dengan bunyi 
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keras dan bunyi lemah untuk mengetahui kemampuan deteksi siswa 

terhadap bunyi.  

Maria Susilo Yuwati (2000: 28) menyebutkan perlengkapan dalam 

melaksanakan Pengembangan Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama 

yaitu: “Perlengkapan nonelektronik (lonceng, drum, kentongan, dll) dan 

perlengkapan elektronik (seperti tape recorder), serta alat-alat penunjang 

yaitu perlengkapan bermain (seperti kuda lumping, boneka, dll)”. Media 

yang berupa sumber bunyi dimanfaatkan guru sesuai dengan fungsinya 

dan sesuai dengan materi dan tujuan. Meski demikian, guru belum 

menggunakan media elektronik yang dapat memberikan pengetahuan pada 

siswa tentang bunyi binatang, dan bunyi lainnya. media pendukung seperti 

alat-alat permainan yang sebenarnya ada di sekolah seperti perlengkapan 

bermain (kuda lumping) belum digunakan secara maksimal dalam 

pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi. Guru memilih alasan 

penentuan media yang sederhana yakni media yang sudah ada, mudah 

digunakan, mudah dipindahkan, dan sesuai dengan kebutuhan anak.  

4. Evaluasi Hasil Belajar Pengembangan Persepsi Bunyi 

Pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi di kelas Taman Kanak-

kanak menggunakan evaluasi hasil belajar yang umum digunakan pada 

mata pelajaran yang lain. Evaluasi formatif dilakukan setiap kali tatap 

muka. Nana Sudjana (2005: 5) menjelaskan evaluasi formatif adalah: 

“evaluasi yang dilaksanakan pada akhir program belajar mengajar untuk 

melihat tingkat keberhasilan  proses belajar mengajar”. Dalam satu 
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pertemuan, evaluasi terhadap kemampuan siswa dalam mempersepsi 

bunyi dilakukan setelah pemberian materi selesai. Penilaian di setiap kali 

pertemuan dilakukan secara individual, yakni siswa dinilai kemampuan 

deteksinya secara satu persatu. 

Pelaksanaan evaluasi sumatif dilakukan pada akhir semester guna 

mengetahui seberapa jauh kemampuan siswa dalam deteksi bunyi. Nana 

Sudjana (2005: 5) menjelaskan evaluasi sumatif adalah: “Evaluasi yang 

dilaksanakan pada akhir unit program, yaitu akhir catur wulan, akhir 

semester, dan akhir tahun untuk melihat seberapa jauh tujuan kurikuler 

dikuasai oleh para siswa”. Evaluasi pengembangan persepsi bunyi pada 

akhir program dapat memberikan gambaran seluruhnya kepada siswa, 

guru maupun orang tua terhadap kemampuan siswa dalam mendeteksi 

bunyi. Selain itu juga dapat digunakan sebagai refleksi bagi guru sejauh 

mana guru dapat menyampaikan materi dengan baik dan mencapai tujuan 

yang ditetapkan sebelumnya.  

Teknik evaluasi yang digunakan dalam pelaksanaan 

pengembangan persepsi bunyi yaitu tes perbuatan. Tes perbuatan dapat 

digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam mendeteksi bunyi. 

Dengan tes perbuatan guru dapat melakukan pengamatan terhadap respon 

berupa gerakan maupun sikap siswa saat dilakukan penilaian. Amier 

Daien Indrakusuma dalam Ismet Basuki dan Hariyanto (2014:22) 

menyebutkan bahwa: “Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis 

dan objektif untuk memperoleh data atau keterangan-keterangan yang 
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diinginkan tentang seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan cepat 

dan tepat”.  Evaluasi dengan tes perbuatan tepat dilakukan karena evaluasi 

dengan tes memberikan hasil yang lebih objektif terhadap kemampuan 

siswa dalam mendeteksi bunyi.  

Selain teknik tes, teknik lain yang digunakan yaitu teknik nontes. 

Teknik nontes dalam pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi 

dilakukan dengan pengamatan atau observasi terhadap respon anak dalam 

mendeteksi bunyi. Hal ini senada dengan pendapat Anas Sudijono (2008: 

76) menerangkan teknik non tes adalah: “Evaluasi hasil belajar dilakukan 

tanpa menguji siswa, melainkan dengan melakukan pengamatan, 

wawancara, menyebar angket, memeriksa atau meneliti dokumen”. 

Dengan tes perbuatan dan  pengamatan guru dapat mengetahui 

kemampuan masing-masing siswa dan guru mengetahui apa yang harus 

dilakukan pada masing-masing siswa. 

Secara umum siswa kelas Taman Kanak-kanak SLB Tunas Bhakti 

Pleret mempunyai kemampuan deteksi bunyi yang baik. Dari hasil 

observasi telah ditemukan bahwa subjek SF dengan tingkat kemampuan 

deteksi bunyi 80% dan subjek MT juga dengan tingkat kemampuan 

deteksi bunyi 80%. Berdasarkan presentase tersebut, menurut Suharsimi 

Arikunto (2007: 269) apabila presentase antara 76% - 100% maka 

dikatakan “baik sekali”. Subjek SF dan MT mempunyai kemampuan 

deteksi bunyi yang baik sekali. Subjek SF dan MT memiliki konsentrasi 

dan kepercayaan diri yang baik pada saat penilaian deteksi bunyi yang 
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dilakukan secara individu. Menurut Anita Lie (2003: 4) orang yang 

memiliki kepercayaan diri tinggi akan memiliki ciri-ciri perilaku yakin 

kepada diri sendiri, tidak bergantung kepada orang lain, tidak ragu-ragu, 

merasa diri berharga, tidak menyombongkan diri dan memiliki keberanian 

untuk bertindak. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik subjek SF dan 

MT yaitu yakin kepada diri sendiri, tidak ragu-ragu, dan memiliki 

keberanian untuk merespon bunyi sesuai dengan apa yang didengar. 

Selain itu, menurut guru kelas kemungkinan mereka masih mempunyai 

sisa pendengaran yang baik ini terbukti dengan kepekaan mereka terhadap 

bunyi dan sedikit demi sedikit subjek SF dan MT sudah mampu 

mengeluarkan suara serta menirukan kata yang diucapkan oleh guru.  

Sedangkan subjek BK dengan kemampuan deteksi bunyi 70% dan 

subjek HN dengan kemampuan deteksi bunyi 60%, kedua subjek 

memiliki kemampuan deteksi bunyi yang berada dalam kategori baik. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Suharsimi Arikunto (2007: 269) apabila 

presentase antara 51% - 75% maka dikatakann “baik”. Berdasarkan hasil 

observasi, kemampuan mereka dalam mendeteksi bunyi keras sudah baik, 

namun mereka belum mampu mendeteksi bunyi lemah terutama subjek 

HN. Selain itu tingkat kepercayaan diri mereka juga kurang. Menurut 

Inge Pudjiastuti A (2010: 40), beberapa ciri anak yang percaya dirinya 

rendah adalah meremehkan bakat atau kemampuannya sendiri, hal ini 

membuat seseorang menjadi ragu-ragu, takut dan malu untuk melakukan 

sesuatu. Perilaku tersebut sesuai dengan subjek BK dan HN saat 
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mengikuti penilaian deteksi bunyi kedua subjek ragu-ragu dan sering 

menengok ke belakang sebelum memberikan respon terhadap bunyi.  

Berdasarkan hasil observasi, dapat dilihat jika tingkat konsentrasi 

dan kepercayaan diri anak berpengaruh terhadap tingkat kemampuan 

deteksi bunyi anak. Selain berpengaruh terhadap tingkat  kemampuan 

deteksi bunyi anak, diharapkan dengan adanya pengembangan persepsi 

bunyi juga dapat mengembangkan kepercayaan diri anak. hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Dwidjosumarto dalam Endang Susilowati (2013) 

bahwa program pembelajaran Bina Persepsi Bunyi dan Irama (BPBI) 

merupakan salah satu modal pembelajaran yang dapat membantu 

meningkatkan potensi dengar siswa dengan cara memberikan bimbingan 

dan latihan-latihan dengan bunyi ataupun suara untuk menstimuli atau 

memberikan rangsangan pada sisa pendengarannya, mengembangkan 

intelektual, mengembangkan kepercayaan diri, kemandirian, disiplin, 

melatih proses emosional serta meningkatkan ketrampilan wicara dan 

baca ujaran mereka sehingga mampu berkomunikasi dengan baik dan 

jelas. Derajat sisa pendengaran anak juga menjadi salah satu faktor 

keberhasilan anak dalam deteksi bunyi. Hal tersebut juga dijelaskan oleh 

Maria Susilo Yuwati (2000: 50) bahwa keberhasilan Bina Persepsi Bunyi 

dan Irama untuk setiap anak sangat bergantung pada faktor derajat sisa 

pendengaran, intelegensi anak, metode dan pendekatan, dan kualifikasi 

guru latihan Bina Persepsi Bunyi dan Irama. Semakin besar taraf 

ketunarunguannya, maka kemampuan mendengarnya semakin berkurang, 
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sehingga menentukan besar kecilnya bunyi yang ditangkap. Selain itu, 

ruang kelas yang tidak sesuai dengan kriteria ruang khusus 

Pengembangan Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama juga berpengaruh 

terhadap tingkat kemampuan siswa dalam deteksi bunyi karena membuat 

getar yang dihasilkan oleh alat musik menjadi tidak maksimal. Untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mempersepsi bunyi terutama 

deteksi bunyi dapat dilakukan dengan latihan pengembangan persepsi 

bunyi yang teratur dan penguatan motivasi dari guru, sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan diri anak dalam mengikuti pelaksanaan 

pengembangan persepsi bunyi.  

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian tentang pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi siswa 

tunarungu kelas Taman Kanak-kanak ini tidak terlepas dari beberapa 

keterbatasan diantaranya seperti berikut: 

1. Belum dilakukan penelitian mengenai tahapan pengembangan persepsi 

bunyi yang lain, diantaranya diskriminasi bunyi, identifikasi bunyi dan 

komprehensi bunyi. 

2. Keterbatasan sarana terutama ruang yang digunakan untuk pelaksanaan 

pengembangan persepsi bunyi yang terbatas dilaksanakan di ruang kelas 

tanpa ada medan penghantar bunyi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara keseluruhan 

tentang pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi siswa tunarungu kelas 

Taman Kanak-kanak di SLB Tunas Bhakti Pleret, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Perencanaan pengembangan persepsi bunyi di kelas Taman Kanak-kanak 

dilakukan oleh guru kelas yang juga sebagai guru pengampu 

pengembangan persepsi bunyi kelas Taman Kanak-kanak. Perencanaan 

tersebut belum dituangkan dalam bentuk dokumen berupa RPP ataupun 

catatan. Hal yang menjadi perencanaan adalah mengenai tujuan 

pelaksanaan, kegiatan, sarana/media, dan evaluasi. Dalam perencanaan 

guru menekankan pada latihan deteksi bunyi.  

2. Tahapan pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi di kelas Taman 

Kanak-kanak terbagi menjadi tiga tahapan yaitu kegiatan pendahuluan 

yang diawali dengan kegiatan apersepsi, kegiatan inti yang dilakukan 

dengan cara guru mendemonstrasikan mengenai kegiatan yang akan 

dilakukan dan respon yang perlu ditunjukkan siswa saat mendengar bunyi, 

latihan deteksi bunyi dan penilaian yang dilakukan secara individu, dan 

kegiatan yang terakhir yaitu penutup yang dilakukan dengan menata 

kembali ruangan, berdoa, dan salam. Sedangkan metode yang digunakan 
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dalam pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi adalah metode 

demonstrasi dan pemberian tugas. 

3. Sarana latihan pengembangan persepsi bunyi kelas Taman Kanak-kanak di 

SLB Tunas Bhakti Pleret terdiri dari tenaga pendidik dan sarana fisik. 

Tenaga pendidik pengembangan persepsi bunyi di kelas Taman Kanak-

kanak merupakan guru kelas yang juga sebagai guru pengampu 

pengembangan persepsi bunyi. Sarana fisik berupa ruang dan media yang 

digunakan. Namun ruang pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi kelas 

Taman Kanak-kanak belum sesuai dengan kriteria ruang khusus 

pengembangan persepsi bunyi karena belum dilengkapai dengan medan 

penghantar. Media yang digunakan yaitu alat musik drum. 

4. Evaluasi hasil belajar dalam pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi 

kelas Taman Kanak-kanak dilakukan secara sumatif maupun formatif. 

Teknik evaluasi yang digunakan adalah teknik tes dan non tes. Teknik tes  

dilakukan dengan tes perbuatan, sedangkan teknik non tes dilakukan 

dengan pengamatan. Siswa kelas Taman Kanak-kanak mempunyai 

kemampuan deteksi bunyi yang dikategorikan baik sekali dan baik. Subjek 

BK dan HN mempunyai kemampuan deteksi bunyi dengan kategori baik, 

sedangkan SF dan MT mempunyai kemampuan deteksi bunyi dengan 

kategori baik sekali. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

dalam penelitian ini, maka peneliti mengemukakan saran sebagai berikut: 



81 

 

1. Bagi guru 

a. Guru sebaiknya menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

sebelum melaksanaan pengembangan persepsi bunyi agar 

perencanaan pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi tersusun 

dengan jelas dan sistematis, serta membuat format penilaian 

pengembangan persepsi bunyi bagi siswa agar guru benar-benar 

mengetahui kemampuan siswa dan terdapat data kemampuan masing-

masing siswa. 

b. Guru sebaiknya menggunakan media yang lebih bervarisi, karena di 

sekolah memiliki media lain seperti gamelan, kentongan, terompet, 

organ, tape recorder, dan alat pendukung lainnya sehingga siswa 

mempunyai lebih banyak pengalaman mendengar dari berbagai 

sumber bunyi. 

2. Bagi sekolah 

Sekolah turut mengembangkan dan memperlancar pelaksanaan program 

pengembangan persepsi bunyi dengan jalan menyediakan sarana 

prasarana pendukung program latihan agar siswa tunarungu mempunyai 

kemampuan mempersepsi bunyi yang baik. Salah satunya dengan 

melengkapi ruang latihan dengan medan penghantar bunyi agar getaran 

yang dihasilkan oleh alat musik dapat lebih maksimal. Selain itu juga 

diperlukan tambahan guru dalam pelaksanaan pengembangan persepsi 

bunyi untuk mengkondisikan siswa saat pelaksanaan kegiatan 

pengembangan persepsi bunyi. 
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Lampiran 1. Lembar Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI PELAKSANAAN PENGEMBANGAN PERSEPSI 

BUNYI SISWA TUNARUNGU KELAS TAMAN KANAK-KANAK  

DI SLB TUNAS BHAKTI PLERET 

 

No Aspek yang Diamati Hasil Observasi 

1. Persiapan guru sebelum 
pelaksanaan kegiatan.  

2. Guru mempersiapkan media dan 
ruangan yang akan digunakan  

3. Guru membuat format penilaian   

4. Tahapan dalam pelaksanaana 
pengembangan persepsi bunyi  

5. Pelaksanaan kegiatan awal, inti 
dan penutup  

6. Metode yang digunakan dalam 
pengembangan persepsi bunyi  

7. Ketersediaan sarana dalam 
pengembangan persepsi bunyi  

8. Media yang digunakan dalam 
pengembangan persepsi bunyi  

9. Pelaksanaan evaluasi belajar   
10. Pelaksanaan evaluasi hasil belajar  

11. Alat evaluasi hasil belajar yang 
digunakan   

12. Hasil belajar kemampuan siswa 
dalam mendeteksi bunyi  
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Lampiran 2. Lembar Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWAWANCARA PELAKSANAAN PENGEMBANGAN 

PERSEPSI BUNYI SISWA TUNARUNGU KELAS TAMAN  

KANAK-KANAK DI SLB TUNAS BHAKTI PLERET 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Persiapan apa yang dilakukan guru 
sebelum perencanaan dilakukan? 

 

2. 
Poin-poin apa yang menjadi 
perencanaan dalam pengembangan 
persepsi bunyi? 

 

3. 
Apa yang digunakan guru sebagai 
pedoman dalam perencanaan 
pengembangan persepsi sunyi? 

 

4. Tahap apa yang dilaksanakan dalam 
pengembangan persepsi bunyi? 

 

5. Bagaimana pelaksanaan tahapan 
pengembangan persepsi bunyi? 

 

6. Metode apa yang digunakan guru dalam 
pengembangan persepsi bunyi? 

 

7. Apakah metode tersesbut sesuai dengan 
kebutuhan anak? 

 

8. 
Bagaimana ketersediaan sarana 
pengembangan persepsi bunyi di 
sekolah? 

 

9. 
Bagaimana kondisi sarana 
pengembangan persepsi bunyi di 
sekolah? 

 

10. 

Media apa yang digunakan dalam 
pengembangan persepsi bunyi bagi 
anak tunarungu kelas Taman Kanak-
Kanak? 

 

11. Jenis evaluasi apa yang digunakan guru 
dalam evaluasi hasil belajar? 

 

12. Bagaimana pelaksanaan evaluasinya?  

13. Apakah guru menggunakan teknik tes 
dalam evaluasi belajar? 

 

14. Apakah guru melakukakan pengamatan 
dalam evaluasi hasil belajar? 

 

15. 
Bagaimana respon siswa dalam 
pelaksanaan pengembangan persepsi 
bunyi? 

 

16. Bagaimana tingkat penguasaan materi 
setiap siswa? 

 

17. Apakah siswa dapat mengikuti instruksi 
yang diberikan guru dengan baik? 
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Lampiran 3. Lembar Tes Kemampuan Deteksi Bunyi 

LEMBAR PENGAMATAN SISWA  

PENGEMBANGAN PERSEPSI BUNYI 

 

Nama   :  

Kelas   : TKLB/B 

Materi   : Mendeteksi ada bunyi dan tidak ada bunyi drum 

Nilai perolehan  :  

Petunjuk pengisian : 

 Berilah tanda centang (√) pada kolom skor sesuai pengamatan berdasarkan 

kriteria penilaian yang telah ditentukan. 

No Soal Gerakan 
Respon 

Benar Salah 

1 Jarak satu meter, guru memukul drum dengan 
bunyi keras Tangan ke atas   

2 Jarak satu meter, guru memukul drum dengan 
bunyi lemah Tangan ke atas   

3 Jarak dua meter, guru memukul drum dengan 
bunyi keras Tangan ke atas   

4 Jarak dua meter, guru memukul drum dengan 
bunyi lemah Tangan ke atas   

5 Guru tidak memperdengarkan bunyi Diam   

6 Jarak tiga meter, guru memukul drum dengan 
bunyi keras Tangan ke atas   

7 Jarak tiga meter, guru memukul drum dengan 
bunyi lemah Tangan ke atas   

8 Jarak empat meter, guru memukul drum 
dengan bunyi keras Tangan ke atas   

9 Jarak empat meter, guru memukul drum 
dengan bunyi lemah Tangan ke atas   

10 Guru tidak memperdengarkan bunyi Diam   
Jumlah Skor   

Catatan: Skor 1 = gerakan tepat. 

   Skor 0 = gerakan salah 
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Lampiran 4. Hasil Observasi 

No Aspek yang Diamati Hasil Observasi 

1. Persiapan guru sebelum 
pelaksnaan kegiatan. 

Persiapan guru sebelum 
melaksanakan latihan yaitu 
mempersiapkan ruangan dan media. 

2. Guru mempersiapkan media dan 
ruangan yang akan digunakan 

Guru mempersiapkan media dan 
ruangan sebelum pelaksanaan 
pengembangan persepsi bunyi. Meja 
dan kursi ditepikan agar ruangan 
lebih luas. Guru juga menyiapkan 
drum dan pemukulnya sebelum 
kegiatan. 

3. Guru membuat format penilaian Guru belum membuat format 
penilaian kemampuan siswa. 

4. Tahapan pengembangan persepsi 
bunyi 

Tahap deteksi bunyi, guru 
memperdengarkan alat musik drum 
dan siswa diminta untuk merespon 
bunyi. 

5. Pelaksanaan kegiatan awal, inti 
dan penutup 

Kegiatan awal, guru menjelaskan 
kepada siswa bahwa akan 
melaksanakan latihan deteksi bunyi 
dan mengulang materi pertemuan 
sebelumnya. Kegiatan inti, guru 
memberi contoh dan mengajak siswa 
melakukan latihan deteksi bunyi 
bersama-sama juga individu. Setelah 
itu dilakukan penilaian. Kegiatan 
akhir, guru meminta siswa bersama-
sama menata meja dan kursi 
kemudian berdoa bersama untuk 
mengakhiri kegiatan. 

6. Metode yang digunakan dalam 
pengembangan persepsi bunyi 

Metode demonstrasi dan pemberian 
tugas. 

7. Ketersediaan sarana dalam 
pengembangan persepsi bunyi 

Tenaga pendidik, ruang kelas yang 
belum dilengkapi dengan medan 
penghantar bunyi. Terdapat 
perlegkapan dan alat pendukung 
pengembangan persepsi bunyi. 

8. Media yang digunakan dalam 
pengembangan persepsi bunyi 

Media yang digunakan alat musik 
drum dan pemukulnya. 

9. Pelaksanaan evaluasi belajar 
Evaluasi sumatif dilakukan diakhir 
semester. Evaluasi formatif 
dilakukan setiap kali pertemuan. 

10. Pelaksanaan evaluasi hasil belajar Evaluasi dilakukan pada tahap inti 
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latihan deteksi bunyi. Satu per satu 
siswa diminta maju ke depan untuk 
tes deteksi bunyi. Siswa 
membelakangi alat musik dan guru 
membunyikan alat musik. Siswa 
mengangkat satu tangan jika 
mendengar bunyi dan diam jika tidak 
mendengar bunyi. 

11. Alat evaluasi hasil belajar yang 
digunakan 

Teknik tes yang digunakan yaitu tes 
perbuatan dan nontes. Tes perbuatan, 
siswa melakukan gerakan sesuai 
perintah guru jika mendengarkan 
bunyi. Teknik nontes, guru 
mengamati respon siswa dan 
perilaku siswa dalam pelaksanaan 
pengembangan persepsi bunyi. 

12. Hasil belajar kemampuan siswa 
dalam mendeteksi bunyi 

4 siswa mempunyai kemampuan 
deteksi yang berbeda-beda. Namun 
masih dalam kategori baik. masih 
ada siswa yang belum bisa 
memahami instruksi dengan baik dan 
konsentrasi siswa sering terganggu 
saat latihan deteksi bunyi.  
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Lampiran 5. Hasil Wawancara 

Narasumber  : MJ (guru kelas dan guru pengampu)  

Tanggal Wawancara : 26 dan 31 Mei 2016 

Tempat   : Ruang Kelas Taman Kanak-kanak 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Persiapan apa yang dilakukan guru 
sebelum mengajar? 

Persiapan yang saya lakukan 
sebelum latihan yang pertama 
adalah menyiapkan anak-anak 
agar mereka mau mengikuti 
latihan kemudian menyiapkan 
ruangan dengan menepikan meja 
dan kursi serta menyiapkan media 
yang akan digunakan. 

2. 
Poin-poin apa yang menjadi 
perencanaan dalam pengembangan 
persepsi bunyi? 

Perencanaan yang dilakukan yaitu 
mengenai kegiatan yang akan 
dilakukan, metode, media, dan 
evaluasi. Mengenai materi, untuk 
kelas Taman Kanak-kanak saya 
masih mengajarkan tahap awal 
pengembangan persepsi bunyi 
yaitu deteksi bunyi. Belum 
membuat format evaluasi. 
Perencanaan tersebut belum saya 
tuangkan dalam tulisan. 

3. 
Apa yang digunakan guru sebagai 
pedoman dalam perencanaan 
pengembangan persepsi sunyi? 

Pada kelas Taman Kanak-kanak 
belum terdapat kurikulum 
pengembangan persepsi bunyi, 
sehingga saya berpedoman pada 
kemampuan awal siswa dan 
kebutuhan siswa kelas Taman 
Kanak-kanak. Selain itu saya juga 
berpedoman pada buku “Pedoman 
Pengajaran Bina Persepsi Bunyi 
dan Irama untuk Anak Tunarungu” 

4. Tahap apa yang dilaksanakan dalam 
pengembangan persepsi bunyi? 

Tahap yang dilaksanakan masih 
tahap awal yaitu tahap deteksi 
bunyi dengan mendeteksi ada dan 
tidak adanya bunyi. 

5. Bagaimana pelaksanaan tahapan 
pengembangan persepsi bunyi? 

Pada pelaksanaan latihan deteksi 
bunyi saya menggunakan tahapan 
seperti pada pembelajaran yang 
lain dengan menggunakan 
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kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan akhir. 
Kegiatan awal, saya menjelaskan 
kepada siswa bahwa akan 
melaksanakan latihan deteksi 
bunyi dan mengulang materi 
pertemuan sebelumnya. Kegiatan 
inti, saya memberi contoh dan 
mengajak siswa melakukan latihan 
deteksi bunyi bersama-sama juga 
individu. Setelah itu dilakukan 
penilaian. Kegiatan akhir, saya 
meminta siswa bersama-sama 
menata meja dan kursi kemudian 
berdoa bersama untuk mengakhiri 
kegiatan.  

6. 
Metode apa yang digunakan guru 
dalam pengembangan persepsi 
bunyi? 

Saya menggunakan metode 
demonstrasi dan pemberian tugas. 
demonstrasi dilakukan saat saya 
memberikan contoh mengenai 
kegiatan yang harus dilakukan 
siswa. Kemudian siswa diberi 
tugas dengan cara siswa diminta 
untuk melakukan latihan baik 
bersama-sama maupun individu. 

7. Apakah metode tersesbut sesuai 
dengan kebutuhan anak? 

Metode tersebut saya rasa tepat 
digunakan untuk anak tunarungu 
karena siswa dapat melakukan 
sesuai dengan apa yang dilakukan 
oleh guru dan siswa lebih mudah 
menjalani latihan dengan 
diterapkannya metode tersebut. 

8. 

Bagaimanakah riwayat pendidikan 
Bapak sehingga dapat menjadi guru 
di Sekolah Luar Biasa bagi anak 
tunarungu? 

Dulu saya lulusan SGPLB. Saya 
dulu mengajar di sekolah khusus 
tunarungu di SLB Pembina 
Tingkat Nasional kurang lebih 15 
tahun, kemudian pindah di SLB 
Tunas Bhakti Pleret dan 
melanjutkan studi S1 di PLB 
UNY. 

9. 
Bagaimana kelengkapan alat 
perlengkapan latihan pengembangan 
persepsi bunyi di sekolah? 

Alat yang disediakan sekolah 
diarasa cukup lengkap. Ada alat 
elektronik dan non elektronik.  

10. 
Apakah sekolah menyediakan alat 
pendukung latihan pengembangan 
persepsi bunyi? 

Alat pendukung ada. Ada kuda 
lumping dan beberapa mainan.  
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11. 

Media apa yang digunakan dalam 
pengembangan persepsi bunyi bagi 
anak tunarungu kelas Taman Kanak-
Kanak? 

Media yang biasa saya gunakan 
yaitu drum. 

12. Jenis evaluasi apa yang digunakan 
guru dalam evaluasi hasil belajar? 

Saya menggunakan evaluasi 
sumatif dan formatif. 

13. Bagaimana pelaksanaan 
evaluasinya? 

Evaluasi sumatif yang dilakukan 
di akhir semester dan evaluasi 
formatif yang dilakukan setiap kali 
pertemuan. 

14. Apakah guru menggunakan teknik 
tes dalam evaluasi belajar? 

Teknik yang digunakan untuk 
mengetahui kemampuan siswa 
yaitu dengan tes perbuatan dan 
pengamatan.  

15. Bagaimana pelaksanaan tes 
kemampuan deteksi siswa? 

Tes perbuatan dilakukan dengan 
cara siswa membelakangi sumber 
bunyi kemudian saya 
membunyikan drum. Siswa 
merespon bunyi dengan 
mengangkat tangan jika 
mendengar bunyi. Nontes 
dilakukan dengan pengamatan 
bagaimana respon siswa dalam 
deteksi bunyi serta perilaku siswa 
dalam pelaksanaan latihan 
pengembangan persepsi bunyi. 

16. 
Bagaimana respon siswa dalam 
pelaksanaan pengembangan persepsi 
bunyi? 

Respon yang dilakukan siswa 
dalam deteksi bunyi yaitu dengan 
mengangkat tangan jika 
mendengat bunyi dan diam jika 
tidak mendengar bunyi.  

17. Bagaimana tingkat penguasaan 
materi setiap siswa? 

Tingkat kemampuan setiap siswa 
berbeda-beda. Namun keseluruhan 
baik. Tergantung tingkat 
konsentrasi siswa serta tingkat 
derajat pendengaran siswa. 

18. 
Apakah siswa dapat mengikuti 
instruksi yang diberikan guru 
dengan baik? 

Belum semua siswa dapat 
mengikuti instruksi guru dengan 
baik, sehingga ada beberapa siswa 
yang hanya ikut-ikut temannya 
jika diberi tugas. 
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Lampiran 6. Hasil Tes Kemampuan Deteksi Bunyi 
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Lampiran 7. Dokumentasi 

 

Guru mengawali kegiatan dengan menjelaskan kepada siswa bahwa akan 
melakukan kegiatan pengembangan persepsi bunyi 

 

Deteksi bunyi dilakukan bersama-sama oleh semua siswa. Siswa membelakangi 
sumber bunyi yang berupa alat musik drum. Guru memukul alat musik drum. 

 

Subjek BK saat pelaksanaan deteksi bunyi. 
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Subjek HN saat pelaksanaan deteksi bunyi. 

 

Subjek SF saat pelaksanaan deteksi bunyi. 

 

Subjek MT saat pelaksanaan deteksi bunyi. 
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Ruangan yang digunakan sebagai ruang kelas dan ruang pengembangan persepsi 
bunyi. 

 

Alat musik drum yang digunakan sebagai media pelaksanaan pengembangan 
persepsi bunyi. 
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Buku Pedoman Guru Pengajaran Bina Persepsi Bunyi dan Irama untuk 
Tunarungu. 
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Pedoman guru dalam pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi tahap deteksi 
bunyi. 
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Pedoman guru dalam pelaksanaan pengembangan persepsi bunyi tahap deteksi 
bunyi. 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Validasi Instrumen Penelitian 
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Lampiran 9. Pengesahan Penelitian Fakultas Ilmu Pendidikan 
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Lampiran 10. Surat Izin Penelitian Fakultas Ilmu Pendidikan 

 



109 

 

Lampiran 11. Surat Izin Penelitian BAPPEDA Bantul 
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Lampiran 12. Surat Keterangan Penelitian SLB Tunas Bhakti Pleret 

 


